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KATA PENGANTAR

Penduduk lanjut usia (lansia) merupakan bagian dari penduduk yang masih
terabaikan, mungkin karena generasi ini dianggap sudah tidak maksimal berperan serta
daam pembangunan dibanding kelompok umur yang lebih muda. Memperhatikan
kondisi sosia ekonomi, termasuk dergjat kesehatan dan tingkat produktifitas penduduk
lansia pada umumnya berbeda dengan kondisi sosial ekonomi penduduk pada kelompok
umur yang lebih muda maka kebijakan pembangunan bagi penduduk lansia perlu
mendapat perhatian khusus.

Publikass mengenai penduduk lansia bertujuan untuk memberi gambaran
mengena penduduk lansia di Indonesia. Publikasi Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun
2006 ini menygjikan antara lain data ciri-ciri demografi, tingkat pendidikan, kegiatan
sosial-ekonomi, dergjat kesehatan dan dilengkapi pula laporan hasil wawancara dengan
dinas sosia dan panti werdha di beberapa daerah. Sumber data utama yang digunakan
dalam publikasi ini secara keseluruhan adalah data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) tahun 2006 kor dan modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP).

Kepada semua pihak dan Tim Penyusun yang telah memberikan kontribusinya
dalam proses penyusunan publikasi ini, baik langsung maupun tidak langsung diucapkan
terima kasih. Kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dan penyempurnaan
publikasi yang akan datang sangat diharapkan.

Jakarta, September 2007
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr. Rusman Heriawan
NIP. 340003999




Ringkasan Eksekutif

Kualitas kesehatan yang semakin baik berdampak pada semakin meningkatnya
angka harapan hidup dan tentunya jumlah lansia akan semakin bertambah. Hasil Susenas
2006 menunjukkan bahwa penduduk lansia Indonesia telah mencapai 17,5 juta orang atau
sekitar 7,90 persen dari seluruh penduduk Indonesia. Sebagian besar (61,63 persen)
penduduk lansia tinggal di daerah perdesaan, sedangkan mereka yang tinggal di daerah
perkotaan hanya 38,37 persen. Bila dilihat menurut jenis kelamin, lebih dari separuh
(52,40 persen) penduduk lansia Indonesia adalah perempuan dan sebesar 47,60 persen
lainnya adalah laki-laki. Proporsi penduduk lansia sangat bervarias antar wilayah
provinsi di Indonesia. Proporsi (persentase) tertinggi terdapat di Provinsi DI Y ogyakarta

(14,16 persen) dan yang terendah berada di Provinsi Papua (1,74 persen).

Pertambahan penduduk lansia berdampak pada angka rasio ketergantungan
penduduk tua. Dalam kurun waktu 1990-2006 telah terjadi peningkatan rasio
ketergantungan penduduk tua terhadap penduduk usia produktif baik di daerah perkotaan
maupun perdesaan. Angka rasio ketergantungan penduduk tua meningkat dari sebesar
11,03 pada tahun 1990 menjadi sebesar 11,51 pada tahun 2000 dan meningkat lagi pada
tahun 2006 menjadi sebesar 12,37. Angka rasio sebesar 12,37 ini menunjukkan bahwa
setigp 100 orang penduduk usia produktif harus menanggung sekitar 12 orang penduduk

lansia

Tingkat pendidikan lansia secara umum masih sangat rendah, yaitu tercermin dari

masih tingginya persentase penduduk lansia yang berpendidikan hanya sampai SD dan



semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditamatkan persentasenya semakin menurun.
Penduduk lansia yang berhasil menamatkan pendidikan SD sekitar 21,27 persen, bahkan
banyak yang tidak menamatkan SD dan yang tidak/belum pernah sekolah yaitu masing-
masing 30,77 persen dan 35,53 persen. Di sisi lain, penduduk lansia yang menamatkan
pendidikan SLTP ke atas kurang dari 5 persen. Kondisi ini hampir berlaku di semua
provinsi. Persentase tertinggi lansia yang tidak/belum pernah sekolah terdapat di Provinsi
Nusa Tenggara Barat (61,69 persen), sebaliknya persentase penduduk lansia terendah
yang tidak/belum pernah sekolah terdapat di Provinsi Sulawesi Utara (2,39 persen).

Rendahnya tingkat pendidikan lansia juga terlihat dari masih banyaknya
penduduk lansia yang belum mampu membaca dan menulis. Dari keseluruhan lansia
sekitar 35,87 persen diantaranya masih buta huruf. Dilihat dari status ekonomi rumah
tangga, persentase penduduk lansia buta huruf tertinggi (45,71 persen) berada pada
kelompok 40 persen rumah tangga yang berpendapatan terendah. Angka buta huruf lansia
tertinggi berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (61,89 persen) dan terendah berada di

Provins Sulawesi Utara (3,25 persen).

Lebih dari separuh lansia (51,36 persen) mengalami keluhan kesehatan selama
sebulan yang lalu. Provinsi dengan persentase penduduk lansia yang mengalami keluhan
kesehatan paling tinggi adalah Provinsi Gorontalo (65,40 persen) dan yang terendah di
Proving Irian Jaya Barat (40,53 persen). Jenis keluhan kesehatan yang paling banyak
diadlami berturut-turut adalah batuk (46,58 persen), pilek (30,23 persen), panas (21,30
persen) dan sakit gigi (4,16 persen). Pola yang sama terjadi pada penduduk lansia laki-

laki dan perempuan, baik yang tinggal di daerah perkotaan maupun perdesaan.

Angka kesakitan (keluhan kesehatan yang mengakibatkan aktifitas sehari-harinya
menjadi terganggu) cukup tinggi yaitu sebesar 64,58 persen. Dari seluruh penduduk
lansia yang sakit, hampir tiga perempatnya (74,15 persen) mengalami sakit tidak lebih
dari seminggu dan sisanya sebesar 25,85 persen penduduk lansia menderita sakit sekitar
8 - 30 hari. Penduduk lansia yang sakit dan melakukan cara penyembuhan dengan
berobat sendiri sebagian besar (44,75 persen) menggunakan jenis obat modern,
sedangkan mereka yang memakal obat tradisional sekitar 13,75 persen. Di sisi lain,
penduduk lansia yang sakit juga ada yang melakukan penyembuhan dengan berobat jalan.



Fasilitas pelayanan kesehatan yang paling diminati oleh penduduk lansia untuk berobat
jalan berturut-turut adalah puskesmas/puskesmas pembantu (pustu) sebesar 40,89 persen,
kemudian tempat praktek dokter sebesar 27,27 persen dan praktek tenaga kesehatan
(nakes) sebesar 25,93 persen.

Perbandingan antara angkatan kerja dengan seluruh penduduk usia kerja disebut
dengan Tingkat Partisipas Angkatan Kerja (TPAK). Secara nasiona TPAK penduduk
lansia adalah sebesar 49,16 persen. TPAK penduduk lansia di daerah perdesaan
(53,75 persen) nampak lebih besar dibandingkan di daerah perkotaan (41,80 persen).
TPAK penduduk lansia laki-laki lebih tinggi dibanding dengan penduduk lansia
perempuan (66,49 persen berbanding dengan 33,42 persen). TPAK penduduk lansia
tertinggi terdapat di Provins Papua (61,17 persen) dan terendah terdapat di Kepulauan
Riau (35,52 persen).

Dalam mengisi waktu luangnya, banyak kegiatan yang dapat dilakukan oleh para
lansia. Salah satunya adalah kegiatan membaca, secara umum minat baca para lansia
masih sangat rendah. Dari seluruh populasi lansia, hanya sebesar 9,36 persen lansia yang
melakukan kegiatan membaca surat kabar. Sementara itu, lansia yang membaca majalah,
buku pengetahuan dan buku cerita juga relatif sangat sedikit, yaitu berturut-turut 2,58
persen, 2,45 persen dan 0,40 persen. Kegiatan yang cenderung disukai oleh sebagian
besar penduduk lansia (67,86 persen) adalah menonton televisi. Di sisi lain, banyak pula
penduduk lansia (69,41 persen) yang mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan selama
tiga bulan terakhir. Jenis kegiatan sosial yang diikuti oleh lebih dari separuh (55,27
persen) penduduk lansia adalah keagamaan. Selain itu, kegiatan yang juga banyak
diminati penduduk lansia adalah kegiatan kematian (43,50 persen) dan sosia (23,90

persen).

Dilihat menurut kategori keterlantaran, dari keseluruhan penduduk lansia di
Indonesia tahun 2006 yang berjumlah sekitar 17,5 juta jiwa, 15,28 persen diantaranya
termasuk kategori lansia terlantar, 58,09 persen termasuk kategori lansia tidak terlantar,
dan sisanya 26,63 persen termasuk kategori lansia hampir terlantar. Persentase tertinggi
lansia terlantar berada di Provins Nusa Tenggara Timur (48,37 persen) dan yang

terendah di Provinss Bangka Belitung (7,31 persen). Kelompok rumah tangga



berpendapatan rendah lebih berpotensi untuk membentuk lansia terlantar dibandingkan
dengan mereka yang berpendapatan lebih tinggi. Hal ini terlihat dari propors lansia
terlantar untuk kelompok 40 persen rumah tangga berpengeluaran menengah dan
kelompok 40 persen berpengeluaran rendah mencapa sebesar 34,97 persen dan 50,72
persen, sedangkan proporsi jumlah lansia terlantar pada kelompok 20 persen rumah

tangga berpengeluaran tinggi hanya sebesar 14,31 persen.

Vi
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Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Tumbuh kembang manusia dimulai dari janin dalanulubeorang wanita hingga
usia senja. Setiap perkembangan ditandai dengartecgendiri. Ciri dengan wajah
keriput, rambut memutih dan usia mendekati senggka inilah yang dalam terminologi
umum masuk kategori lanjut usia (lansia). Pendugakg termasuk kategori lansia
memiliki berbagai keterbatasan, karenanya perlu daeatkan perhatian dan
perlindungan untuk mengisi kehidupannya. Dengan akem membaiknya kualitas
kesehatan berdampak pada semakin meningkatnya dragkpan hidup dan tentunya

jumlah lansia akan semakin bertambah.

Bertambahnya jumlah lansia mendapat perhatian lsholgln dunia internasional.
Salah satu bentuk kepedulian internasional terhéalagia adalah adanya resolusi PBB
No 045/206 tahun 199thengenai penetapan 1 Oktober sebatygernational Day for

Statistik Penduduk Lanjut Usia 2006 l 1



the Elderly. Hal ini merupakan tindak lanjMienna Plan of Action on Aginghun 1982

yang melahirkan kesepakatan untuk mengundang bdnaggma (negara) yang belum
menetapkan hari bagi lanjut usia. Pemerintah Inslanmenindaklanjuti resolusi PBB
tersebut dengan menetapkan hari lansia di Indonasih pada setiap tanggal 29 Mei.
Pencanangan hari lanjut usia pertama jatuh padMei91996 yang ditandai dengan

seminar sehari dengan tema "Hari Lanjut Usia Nadion

Perhatian pemerintah Indonesia terhadap lansiaressgekas dituangkan dalam
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesegdmnd anjut Usia. Di dalam UU
tersebut dinyatakan pengertian lanjut usia, ya#sesrang yang telah mencapai usia 60
tahun ke atas. Arah agar lanjut usia tetap dapmrdiayakan sehingga berperan dalam
kegiatan pembangunan dengan memperhatikan fungsif&®e pengetahuan, keahlian,
keterampilan, pengalaman, usia, dan kondisi fisknyserta terselenggaranya
pemeliharaan taraf kesejahteraannya. Tujuan diemigéni adalah untuk memperpanjang
usia harapan hidup dan masa produktif, terwujuckgyaandirian dan kesejahteraannya,
terpeliharanya sistem nilai budaya dan kekerabdiangsa Indonesia serta lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Di dalam UU tersebut juga dituangkan bahwa lansapunyai hak yang sama
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan laeanegebagai penghormatan dan
penghargaan kepada lanjut usia diberikan hak umtekingkatkan kesejahteraan yang
antara lain meliputi pelayanan keagamaan dan mepiatual, pelayanan kesehatan,
pelayanan kesempatan kerja; pelayanan pendidikanpédtatihan; kemudahan dalam
penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umamudahan dalam layanan dan
bantuan hukum; perlindungan sosial; bantuan soegitunya selain dari hak lansia juga
seyogyanya punya kewajiban diantaranya membimbamgrdemberi nasihat secara arif
dan bijaksana berdasarkan pengetahuan dan pengalgaaerutama di lingkungan
keluarganya dalam rangka menjaga martabat dan gieikan kesejahteraannya;
mengamalkan dan mentransformasikan ilmu pengetahiaahlian, keterampilan,
kemampuan dan pengalaman yang dimilikinya kepadeergsi penerus; memberikan
keteladanan dalam segala aspek kehidupan kepadaeragen penerus
(http://'www.menkokesra.go.id; 17 Mei, 2007, 18:02).

Sebagai penjabaran konkrit dari UU mengenai kesajadin lansia diterbitkanlah
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Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 Tentatakdamaan Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Lanjut Usia dan Keputusan PresidemoNd2 Tahun 2004 Tentang
Komisi Nasional Lanjut Usia, Keputusan Presiden Wp@3/M Tahun 2005 Tentang

Keanggotaan Komisi Nasional Lanjut Usia.

Sejak 1980-2000 di Indonesia telah terjadi penambalsia harapan hidup dari
rata-rata 52,2 tahun pada tahun 1980 menjadi at#a64,5 tahun pada tahun 2000
bahkan diprediksikan menjadi rata-rata 67,4 tahadaptahun 2010 dan rata-rata 71,1
tahun pada tahun 2020. Dengan meningkatnya usap&arhidup penduduk Indonesia,
tentu akan terjadi pertambahan jumlah pendudukdatidndonesia. Pada gilirannya hal
ini akan membawa konsekuensi upaya yang lebih ldaegpemerintah dan masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan lansialyarkgitan dengan kehidupan lansia
seperti di bidang kesehatan, sosial, ekonomi ddmarmio http://www.waspada.co.id/

serba_serbi/kesehajarPertambahan penduduk lansia di Indonesia jugagorelang

pendapat para pakar sosial, antara lain menurublSu2004) abad 21 bagi bangsa
Indonesia merupakan abad lansexra( of population ageing karena pertumbuhan
penduduk lansia di Indonesia diperkirakan lebihategibandingkan dengan negara-
negara lain. Menurut Suwoko pula, Indonesia pada dkkade permulaan abad 21 ini

diperkirakan akan mengalamge population boom

Arah dan strategi pembangunan dan pemberdayaam dalagka peningkatan
kesejahteraan penduduk lansia sebaiknya dilakukaars terpadu dan lintas sektor.
Sejalan dengan itu, tersedianya data statistik darbagai indikator yang dapat
memberikan gambaran secara makro mengenai koratigpatensi penduduk lansia pada
berbagai aspek penting seperti demografis, perafidikkonomi dan kesehatan, baik
pada level nasional maupun provinsi akan sangat baeta mempertajam arah dan

sasaran pembangunan dan pemberdayaan pendudak lansi

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan publikasi ini adalehyajikan gambaran secara
makro mengenai kondisi dan situasi penduduk lansianesia yang dilihat dari berbagai

aspek penting, antara lain struktur demografisdjuikan, kesehatan dan kegiatan sosial.
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Selain itu disajikan pula gambaran mengenai peridil@usia terlantar yang dikaitkan

dengan status ekonomi dan sosialnya.

Gambaran mengenai situasi dan kondisi pendudukialahlonesia dalam
publikasi ini disajikan baik pada tingkat nasionaupun provinsi, dibedakan menurut
tipe daerah dan jenis kelamin. Diharapkan penyagigiikasi ini dapat berguna terutama
bagi para peneliti, perencana dan pengambil kepntudi bidang sosial dan

kependudukan, khususnya yang berorientasi padaigekdansia.

1.3. Sistematika Penyajian

Publikasi Statistik Penduduk Lanjut Usia Indonesahun 2006 ini disajikan
dalam sembilan bagian. Ringkasan eksekutif di legveal publikasi dimaksudkan untuk
memberikan gambaran ringkas dan menyeluruh kepaabgca atas keseluruhan
kandungan publikasi ini. Pada bagian pertama (Bablidajikan fenomena-fenomena
yang melatarbelakangi penyusunan publikasi ini; sudkdan tujuan; serta sistematika
penyajian. Kemudian pada bagian kedua (Bab Il)jilesa metodologi berupa sumber

data; ruang lingkup; keterbatasan data; serta kodae definisi.

Tujuh bagian berikutnya menyajikan gambaran meaigsituasi dan kondisi
penduduk lansia di Indonesia, diawali pada bagiatigh (Bab Ill) berupa kajian
mengenai struktur demografis penduduk lansia, baggempat (Bab IV) mengenai
kemampuan baca tulis dan pendidikan tertinggi yditegnatkan penduduk lansia, bagian
kelima (Bab V) mengenai kondisi kesehatan pendudunkia, dan akses ke fasilitas
pelayanan kesehatan; bagian keenam (Bab VI) adakigenai kegiatan lansia yang
bekerja, lapangan usaha, status pekerjaan sertegganpenduduk lansia yang bekerja,
bagian ke tujuh (Bab VII) adalah mengenai partsiggenduduk lansia dalam berbagai
kegiatan sosial kemasyarakatan, bagian ke delaBab {IIl) disajikan gambaran
mengenai kondisi penduduk lansia yang terlantamiyglenduduk lansia yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan minimal untuk dapat higegara layak. Pada bagian
terakhir publikasi ini (Bab IX) disajikan laporaadil kunjungan dan wawancara ke Panti
Werdha dan Dinas Sosial yang ada di daerah.
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Metodologi

2.1. Sumber Data

Data yang digunakan sebagai dasar penyusunan gsibliki adalah data hasil

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2006 yaegcakup dua jenis data yaitu:

a. Data Kor Susenas tahun 2006, yang digunakan sebagar untuk menunjukkan
gambaran makro mengenai kondisi dan potensi pedlahjut usia (lansia) yang
dilihat dari aspek demografis, kesehatan, keterexgedn dan pendidikan.

b. Data Modul Sosial Budaya dan Pendidikan, Susen@§,3fang digunakan sebagai
dasar untuk menunjukkan gambaran makro mengenaitkegsosial budaya yang

dilakukan oleh penduduk lansia.

BPS setiap tahun menyelenggarakan Susenas. Susemagakan survei yang
dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudulang cakupannya relatif
sangat luas, meliputi keseluruhan aspek sosiatdanomi. Karena luasnya cakupan data

yang harus dikumpulkan, pertanyaan-pertanyaan d8lasenas dikelompokkan menjadi
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dua kelompok, yaitu Kor dan Modul. Kor hanya dilsatpada pertanyaan-pertanyaan
pokok namun mencakup keseluruhan aspek sosial pkofdiselenggarakan setiap
tahun), sedangkan modul Susenas mencakup pertapgaanyaan yang lebih rinci dari
salah satu aspek sosial ekonomi. Secara keselyrhmsenas mempunyai tiga modul
yaitu Modul Konsumsi/Pengeluaran, Modul Kesehatam d&erumahan serta Modul
Sosial Budaya dan Pendidikan. Pengumpulan data Inthdikukan secara bergiliran

setiap tiga tahun sekali.

Modul Sosial Budaya dan Pendidikan Susenas 2006 uatentbeberapa
keterangan, diantaranya keterangan penduduk senelam@ok umur tentang
penyandang cacat/disabilitas, keluhan kesehataterskeliaan pakaian yang layak,
kemampuan makan makanan pokok dan ketersediaanattetepap untuk tidur,
keterangan penduduk berumur 0-4 tahun tentangidaleniya aktivitas ibu dari balita di
luar rumah, keterangan penduduk 5-21 tahun danrb&mwin tentang kegiatan yang
biasa dilakukan bersama orang tua/wali, keteramqgarduduk 5 tahun ke atas yang
mencakup kegiatan mendengarkan radio, menontonakiitas membaca, partisipasi
kursus, menonton/melakukan pertunjukan keseniarépam olah raga dan keterangan
pendidikan bagi yang masih sekolah, serta keterapgaduduk 10 tahun ke atas tentang
partisipasi kegiatan sosial kemasyarakatan darygeden sosial. Berikut ini adalah ruang
lingkup survei, kerangka sampel, rancangan sampetpde pengumpulan data, dan
petugas lapangan sehubungan dengan kegiatan S2€8tas

2.1.1 Ruang Lingkup

Susenas 2006 dilaksanakan di seluruh wilayah Irslargengan jumlah sampel
sebanyak 278.352 rumah tangga yang tersebar drukelprovinsi baik di daerah
perkotaan maupun perdesaan. Dari jumlah tersekbbgnyak 209.552 rumah tangga
dicacah dengan kuesioner kor (VSEN2006.K) sajasgdebihnya yaitu sebanyak 68.800
rumah tangga selain dicacah dengan kuesioneruga,dicacah dengan kuesioner modul
sosial budaya dan pendidikan (VSEN2006.MSBP). Rutaalgga yang tinggal dalam
blok sensus khusus seperti asrama, penjara damssgje yang berada di blok sensus

biasa tidak dipilih dalam sampel.
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Data yang dihasilkan dari sampel kor representishjikan sampai dengan
tingkat kabupaten/kota asal tidak dibedakan mentipet daerah, sedangkan data dari
sampel modul hanya representatif sampai dengakatimyovinsi, tetapi dapat dibedakan
menurut tipe daerah (perkotaan/perdesaan).

2.1.2 Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam Susenas 2@dié tlari 3 jenis, yaitu:
kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus, ké&ersgmpel untuk pemilihan sub
blok sensus (khusus untuk blok sensus yang mempumtah rumahtangga lebih besar
dari 150 rumahtangga atau blok sensus yang telaatdsub-blok sensusnya pada saat
up-dating sketsa peta blok sensus dalam rangka kegiataruSérestanian 2003), dan

kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga.

Kerangka sampel blok sensus dibedakan menurut ldapeakotaan dan
perdesaan. Kerangka sampel untuk pemilihan blokusedi daerah perkotaan adalah
daftar seluruh blok sensus biasa yang terdapat adiratt perkotaan di setiap
kabupaten/kota, sedangkan kerangka sampel untuklipemblok sensus di daerah
perdesaan adalah daftar seluruh blok sensus béagpatgrdapat di daerah perdesaan di

setiap kabupaten/kota.

Kerangka sampel untuk pemilihan sub-blok sensuhdfaftar sub-blok sensus
dalam blok sensus terpilih yang mempunyai jumlamaitangga lebih besar dari 150
rumahtangga.

Kerangka sampel untuk pemilihan rumah tangga addétar rumah tangga yang
terdapat dalam Daftar VSEN2006.L Blok 1V, hasil geftaran rumah tangga di

lapangan.

2.1.3 Rancangan Penarikan Sampel

Kor
SampelKor Susenas 2006 didesain untuk estimasi sampai tirkghkaupaten/kota.
Rancangan sampel Susenas 2006 adalah rancangael dam@ahap dua baik untuk

daerah perkotaan maupun daerah perdesaan. Penshingmel untuk daerah perkotaan
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dan daerah perdesaan dilakukan secara terpisaedeirgpenarikan sampel Susenas 2006

untuk suatu kabupaten/kota adalah sebagai berikut:

1 Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipirI]'h blok sensush(= 1,
untuk perkotaanh = 2, untuk perdesaan) secdP®S - sistematik dengansize
banyaknya rumah tangga hasil pencacahan P4B (Rp60B). Pendaftaran rumah
tanggalisting dilakukan pada setiap blok sensus terpilih.

2 Tahap kedua, memilih M =16 rymah tangga pada setiap blok sensus terpiliraeca

sistematik.

Untuk blok sensus yang muatannya lebih dari 150atutangga, maka perlu dilakukan
pemilihan satu sub blok sensus sed@RE —sistematikdengansize banyaknya rumah

tangga hasil pencacahan P4B.

Modul Sosial Budaya dan Pendidikan

Sampel modul ini merupakan subsampel dari sampaliteuntuk estimasi data
tingkat kabupaten/kota, baik daerah perkotaan maugaerah perdesaan. Subsampel
tersebut dipilih secardinear Systematic Samplingari daftar blok sensus terpilih di
setiap kabupaten/kota baik untuk daerah perkotaaumpuon perdesaan. Selanjutnya blok
sensus terpilih (subsampel) tersebut disebut bémisiss kor-modul, karena di samping
dicacah dengan kuesioner modul, juga dicacah dekgesioner kor. Dengan kata lain,
blok sensus yang akan digunakan untuk estimasngdkat provinsi (blok sensus kor-
modul) dipilih secardinear Systematic Samplirari daftar blok sensus terpilih di setiap
kabupaten/kota (blok sensus kor). Blok sensus yidag terpilih kor-modul 2006 disebut

blok sensus kor.

2.1.4 Metode Pengumpulan Data

Setiap rumah tangga yang terpilih dalam Susendsjngingi oleh petugas
pencacah yang diberikan tanggung jawab untuk meweavai responden untuk
memperoleh informasi yang diinginkan. Wawancarakdikan langsung terhadap kepala
rumah tangga atau anggota rumah tangga (selaifakejpimah tangga) yang dianggap
mengetahui keadaan rumah tangga yang bersangkutan.
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Sebelum pelaksanaan lapangan untuk mengumpulkan teéalebih dahulu para
petugas ini dilatih oleh instruktur (pelatih) temgatata cara pengisian kuesioner dan
pemakaian konsep/definisi yang digunakan dalam akagi survei. Hal ini dimaksud
untuk mengurangi bias yang diakibatkan oleh ss#h faktomon-sampling errar

2.1.5 Petugas Lapangan

Dalam kegiatan survei-survei BPS yang berskalartsszerti Susenas, staf BPS
Kabupaten/Kota atau Koordinator Statistik Kecamat@SK) dilibatkan sebagai
pengawas (PMS), sedangkan yang menjadi petugasagenc(PCL) adalah mitra
statistik, yaitu petugas yang direkrut dari luarBBeperti halnya untuk KSK, kualifikasi
pendidikan yang dipersyaratkan bagi mitra statistikuk dapat menjadi PCL dalam
kegiatan survei minimal adalah tamat SLTA dan diakan lulus dalam pelatihan

petugas PCL.

2.2.  Konsep dan Definisi
2.2.1. Tipe Daerah

Untuk menentukan apakah suatu desa/kelurahaentier termasuk daerah
perkotaan atau perdesaan digunakan suatu indikatoposit (indikator gabungan) yang
skor atau nilainya didasarkan pada skor ataai-nilai tiga buah variabel: kepadatan
penduduk, persentase rumah tangga pertanian, das &silitas umum. Penentuan skor
suatu desal/kelurahan adalah seperti pada Tabel @lonK (1) menunjukkan
variabel/klasifikasi yang digunakan, dan Kolom (2@nunjukkan nilai skor untuk setiap

variabel.
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Tabel A. Variabel, Klasifikasi, Skor & Kriteria De sa 2000

Variabel/Klasifikasi Skor Variabel/Klasifikasi Skor
(€8] (2 1) (2
Total Skor B) gekolah Menengah
@ Skor Minimum 2 ertama
® Skor Maksimum 26 ¢ Q;:ina atas 2,5 1
®>25Km 0
1.Kepadatan C) Sekolah Menengah
) mum
PendUdUk/Krﬁ ® Ada atals 2,5 1
< 500 1 Km
500 - 1 249 2 ®>25Km 0
1250-2499 3 D) Pasar
2 500 - 3999 4 ® Ada atalc 2 Km 1
4 000 - 5 999 5 ®>2Km 0
6 000 - 7 499 6 E) Eizzkor)t 5K L
7 500 - 8 499 7 aata m
8 500 + 8 ® X3 Km 0
2.Persentase Rumah F) Pertokoan
Tangga Pertanian ® Ada atawc 2 Km 1
70,00 + 1 ®>2Km 0
50,00 — 69,99 2
30,00 — 49,99 3 G) Rumah Sakit
20,00 — 29,99 4 ® Ada atalc 5 Km 1
15,00 — 19,99 5 ®>5Km 0
10,00 — 14,99 6 H) Hotel/Bilyard/Dis-
500— 999 7 kotek/Panti pijat/
' ’ Salon
<35,00 8 ® Ada 1
® Tidak ada 0
3.Akses Fasilitas ) _Fl’_ersentql_seI Rumah
...... angga lelepon
Umum 0,1,2, 10 ©>8.00 1
® < 8,00 0
A) Sekolah Taman J) Persentase Rumah
Kanak-Kanak Tangga Listrik
(TK) ® > 90,00 1
® Ada atals 2,5 ® < 90,00 0
Km
®>25Km

Cara perhitungan skor adalah sebagai berikut:

a. Variabel kepadatan penduduk mempunyai skor ania8, satu bagi desa dengan

kepadatan kurang dari 500 orang per km2, dua les#i dengan kepadatan kurang dari
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500 — 1 249 orang per km2 dan seterusnya sampajadeB bagi desa dengan
kepadatan lebih besar atau sama dengan 8 500 jpeakgn2.

b. Skor persentase rumah tangga pertanian berkisa8, satu bila desa memiliki 70
persen atau lebih rumah tangga tani, dua bila 69,99 persen, dan seterusnya sampai
dengan 8, bila desa mempunyai 5 persen atau kurang

c. Variabel akses fasilitas umum merupakan komiimatara keberadaan dan akses untuk
mencapai fasilitas perkotaan

d. Skor untuk akses fasilitas umum adalah 1 @amesa-desa yang tidak memiliki
fasilitas perkotaan tetapi jaraknya relatif dekanghan fasilitas perkotaan dan atau
mudah mencapainya, maka desa tersebut dianggap sketagan desa yang memiliki
fasilitas dan diberi skor 1, dengan pertimbangardahanya akses kepada perkotaan
tersebut serupa dengan memiliki.

e. Jumlah skor dari ketiga variabel tersebut kemuddigunakan untuk menentukan
apakah suatu desa termasuk daerah perkotaan atdesg&n. Desa dengan skor
gabungan 9 atau kurang digolongkan sebagai desle@gsamn, sedangkan desa dengan
skor gabungan mencapai 10 atau lebih digolongklaagse desa perkotaan.

Dalam pelaksanaannya penentuan apakah suatu desstil® termasuk daerah perkotaan

atau perdesaan dilakukan oleh BPS Pusat dengangomeaicgan hasil pendataan Potensi

Desa (PODES) Sensus Penduduk 2000.

2.2.2. Blok Sensus

Blok sensus adalah bagian dari desa/kelurahan gasrgpakan daerah kerja dari
seorang petugas pencacah survei/sensus dengan kaemderumah tangga yang
dilaksanakan BPS. Sesuai dengan rancangan sanhplelsdnsus terpilih Susenas 2006
sudah ditentukan oleh BPS pusat segera setelalarnmgawxe sampel selesai. Setiap blok
sensus harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Seluruh blok sensus dalam setiap desa/kelnrahgembagi habis wilayah
desa/kelurahan bersangkutan.

2. Blok sensus harus mempunyai batas-batas ydag/mudah dikenali, baik batas alam
maupun buatan. Batas satuan lingkungan setemp& &®perti: RT, RW, dusun,
lingkungan dsb) diutamakan sebagai batas blok sebda batas SLS tersebut jelas

(batas alam atau buatan).
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3. Satu blok sensus harus terletak dalam satyéaam.

Ada 3 jenis blok sensus yaitu:

Blok sensus biasa (Badalah blok sensus yang muatannya antara 80 sdB@faiumah
tangga atau bangunan sensus tempat tinggal atayuream sensus bukan tempat tinggal
atau gabungan keduannya dan sudah jenuh.

Blok sensus khusus (Kadalah blok sensus yang mempunyai muatan seklxaaggnya
100 orang, kecuali lembaga pemasyarakatan yangamud tidak dibatasi. Tempat-
tempat yang bisa dijadikan blok sensus khususratdan:

- Asrama militer (tangsi)

- Daerah perumahan militer dengan pintu keluar mgaunk dijaga

Blok sensus persiapan (Padalah blok sensus yang kosong seperti sawahnkésgalan,

rawa, hutan, daerah yang dikosongkan (digusur)lz&as permukiman yang terbakar.

Blok sensus khusus dan blok sensus persiapan bukarerupakan bagian dari
kerangka sampel Susenas

2.2.3. Rumah tangga dan Anggota Rumah Tangga
Penduduk Lanjut Usia adalah penduduk yang berumur 60 tahun ke atas.

Rumah Tangga Biasaadalahseseorang atau sekelompok orang yang mendiami atau
tinggal bersama di sebagian atau seluruh bangusi&/bfingunan sensus dan biasanya
makan dari satu dapur. Yang dimaksud satu dapualadi&a pengurusan kebutuhan
sehari-hari dikelola menjadi satu. Beberapa oraamggybersama-sama mendiami satu
kamar dalam satu bangunan sensus walaupun mengoaksnnya sendiri-sendiri

dianggap satu rumah tangga biasa.

Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tidggahtu
rumah tangga, baik yang pada waktu pencacahan @atadumah tangga tersebut

maupun yang sedang bepergian kurang dari 6 bulatiadtk berniat pindah.

Tidak termasuk anggota rumah tanggayaitu orang yang telah bepergian selama 6
bulan atau lebih, atau kurang dari 6 bulan tetapngdn tujuan pindah (akan

meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih).
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Di sisi lain, orang yang telah 6 bulan atau lebifggal di rumah tangga yang sedang
dicacah atau yang telah tinggal kurang dari 6 buéapi berniat menetagianggap
sebagai anggota rumah tangga dari rumah tanggasgalang dicacah tersebut.

Kawin adalah mempunyai isteri (bagi pria) atau suflmaigi wanita) pada saat
pencacahan, baik tinggal bersama maupun tinggais&r. Dalam hal ini yang dicakup
tidak saja mereka yang kawin sah secara hukum,(adama, negara dan sebagainya),
tetapi juga mereka yang hidup bersama dan oleh arasat sekelilingnya dianggap

sebagai suami isteri.

Cerai hidup adalah berpisah sebagai suami-isteri kabeneerai dan belum kawin
lagi. Dalam hal ini termasuk mereka yang mengakaicgalaupun belum resmi secara
hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hamyap terpisah tetapi masih
berstatus kawin, misalnya suami/isteri ditinggalkaleh isteri/suami ke tempat lain
karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atawk Ueperluan lain. Wanita yang
mengaku belum pernah kawin tetapi mengaku pernahilhdianggap sebagai cerai
hidup.

Cerai mati adalah ditinggal mati oleh suami atau isterinya ld@lum kawin lagi.

Angka Harapan Hidup adalah perkiraan rata-rata lama hidup yang dicagei

sekelompok penduduk, mulai lahir sampai meninggal.

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan adalah jenjang pendidikan tertinggi
yang ditamatkan oleh seseorang.

Tidak/belum pernah sekolahadalah tidak/belum pernah terdaftar dan aktif matgi
pendidikan di suatu jenjang pendidikan, termasukek®eyang tamat/belum tamat Taman
Kanak-kanak yang tidak melanjutkan ke Sekolah Dasar

Belum tamat SD adalah pernah/sedang bersekolah di SD atau yaheragat tetapi

tidak/belum tamat.

SD Meliputi Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah daitesajat.

SMP meliputi jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasahnbsdayah, SMP kejuruan

dan sederajat.
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SM meliputi jenjang pendidikan Sekolah Menengah At@aMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah dan sederajat.

Dapat Membaca dan Menulisadalah dapat membaca dan menulis kata-kata/kalimat

sederhana dalam aksara tertentu.

Buta Huruf adalah tidak dapat membaca surat atau kalimat ls&ad@rdengan suatu
huruf, termasuk huruf Braille. Orang cacat yangnpbhrdapat membaca dan menulis
digolongkan tidak buta huruf.

Keluhan kesehatanadalah keadaan seseorang yang mengalami ganggsestmakan atau

kejiwaan baik karena penyakit, kecelakaan, krimdiial

Sakit adalah menderita penyakit baik akut maupun kromési agangguan kesehatan
lainnya yang menyebabkan aktifitas kerja tergang@rang yang mempunyai keluhan
kesehatan (misalnya masuk angin atau pilek) telaggiatan sehari-harinya tidak

terganggu dianggap tidak sakit.

Kondisi kesehatanadalah keadaan kesehatan responden saat ini tderk@agdaan fisik

ataupun mental.

Angkatan Kerja Lansia adalah penduduk 60 tahun ke atas yang selama ggmin
sebelum pencacahan mempunyai pekerjaan, baik bekegupun sementara tidak
bekerja, atau yang sedang mencari pekerjaan.

Bukan Angkatan Kerja Lansia adalah penduduk berumur 60 tahun ke atas yangaela
seminggu sebelum pencacahan hanya bersekolah, rmengumah tangga, atau
melakukan kegiatan lainnya. Dapat juga berartiktidzelakukan kegiatan yang dapat
dimasukkan dalam kategori bekerja, sementara beékrja atau mencari pekerjaan.

Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksmdperoleh/membantu

memperoleh penghasilan atau keuntungan palingisedikma satu jam dalam seminggu
sebelum pencacahan. Bekerja selama satu jam tétsmims dilakukan berturut-turut dan
tidak terputus (termasuk pekerja keluarga tanpah y@ang membantu dalam kegiatan
usaha/ekonomi). Termasuk pula yang mempunyai pekerfetapi sementara tidak

bekerja karena berbagai alasan seperti cuti, nupggen, mogok dan sebagainya.
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Pengangguran adalah angkatan kerja yang sama sekali tidak [seldan mencari

pekerjaan.

Mencari Pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang bekerja tetapnieasuatu hal

masih mencari pekerjaan; atau mereka yang dibelgaskan dan akan dipanggil kembali
tetapi sedang berusaha untuk mendapatkan pekegtanmereka yang pernah bekerja
dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan; atadamgng belum pernah bekerja

dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

Mempersiapkan suatu usahaadalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorangndala
rangka mempersiapkan suatu usaha yang baru, yarigjua@ untuk memperoleh
penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, bakgale atau tanpa mempekerjakan
buruh/karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibay@mpersiapkan suatu usaha yang
dimaksud adalah apabila seseorang telah/sedangkukata tindakan nyata seperti

mengumpulkan modal atau alat, mencari lokasi, mersgsurat ijin usaha, dsb.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase angkatan kerja
terhadap penduduk usia kerja, dengan rumus :

Jumlah Angkatan Kerja

X 100persen
Jumlah Penduduk Usia Kerja

Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 1(htkéwatas. Namun untuk publikasi
ini umur terbatas 60 tahun ke atas.

Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/perusahmstavisi tempat

seseorang bekerja.

Status Pekerjaanadalah kedudukan seseorang dalam melakukan pekelijgaatu unit
usaha/kegiatan, misalnya berusaha sendiri tanpaudrarorang lain, berusaha dibantu

buruh tetap, atau buruh/karyawan.
Jam Kerja adalah jumlah waktu (dalam jam) yang digunakan kibikerja

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah perbandingan antara banyaknya orang yang
mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, tidak nmunggndapat pekerjaan, dan sudah

punya pekerjaan tetapi belum bekerja terhadap aagkerja.
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Mendengarkan radio adalah kegiatan seseorang mengarahkan pendengaraada
materi yang disiarkan radio atau meluangkan waktiuku mendengarkan siaran radio
sehingga ia dapat mengikuti, mengerti atau menikiyat baik radio milik sendiri
maupun orang lain. Mendengarkan musik, lagu-lagu &erita dari tape recorder tidak

dikategorikan mendengarkan radio.

Menonton Televisi (TV) adalah kegiatan seseorang mengarahkan perhatiaa pad
tayangan TV atau meluangkan waktu untuk menontgangan TV sehingga ia dapat
mengerti atau menikmati acara yang ditayangkan. n@rauli yang dapat

menikmati/mengerti acara TV yang ditonton, dikatégo sebagai menonton TV.

Membacaadalah kegiatan seseorang selama seminggu yanseladak-tidaknya pernah

membaca satu topik dan mengetahui/mengerti isitdpik tersebut.

Menonton Pertunjukan Kesenian adalah kegiatan seseorang dengan sengaja
meluangkan waktu untuk menonton dan menikmati pgrkan yang bersifat seni,
sehingga ia dapat menikmati hasil seni tersebutuRjekan dibatasi di tempat khusus

yang dipersiapkan. Contoh : seni tari, seni musekj drama, seni wayang, dsb.

Menonton Pameran Seni Rupa/Kerajinanadalah kegiatan seseorang dengan sengaja
meluangkan waktu untuk menonton atau menikmati pameseni rupa/kerajinan,
sehingga ia dapat menikmati hasil seni rupa/keajitersebut. Contoh : seni lukis, seni

patung, seni kerajinan sulaman, dsb.

Organisasi Kemasyarakatan/Sosialadalah organisasi yang melaksanakan pelayanan
dalam bidang kesejahteraan sosial baik untuk aaggat sendiri maupun masyarakat
(selain organisasi politik), dan telah mempunyaildtr yang tetap (susunan pengurus,
seperti ketua, sekretaris dan bendahara), baik ymergadan hukum maupun tidak,
dikelola oleh pemerintah maupun swasta.

Lansia Terlantar :

Lansia yang berpotensi terlantar antara lain disliedbd mereka tidak mempunyai
keluarga, sanak saudara atau orang lain yang mmaumdanpu mengurusnya atau tidak
mempunyai penghasilan yang dapat memenuhi kebutohaimumnya, baik jasmani,

rohani maupun sosial (PP Nomor 13 Tahun 1998).
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Kriteria yang dipilih untuk menentukan derajat kktetaran lansia adalah sebagai
berikut :
1. Tidak/belum pernah sekolah atau tidak tamat SD

2. Makan makanan pokok kurang dari 14 kali dalam sggun

3. Makan lauk pauk berprotein tinggi (nabati atau h@jvanabati < 4 kali

atau hewani < 2 kali atau kombinasinya dalam satggu
Memiliki pakaian kurang dari 4 stel
Tidak mempunyai tempat tetap untuk tidur

Bila sakit tidak diobati

N o o &

Bekerja > 35 jam selama seminggu.

Kategori terlantar :

1. Terlantar, apabila memenuhi 3 kriteria atau lebih
2. Hampir terlantar, apabila memenuhi 2 kriteria
3. Tidak terlantar, apabila memenuhi maksimal 1 kiater

Makanan pokok adalah makanan padat yang dapat memberi energ gegkorang.
Makanan pokok ada beberapa jenis tergantung daglaydh tempat tinggal, misalnya
nasi, sagu, singkong, jagung dan ubi jalar. Yamgatsudmakan adalah makan dalam
rangka makan pagi/sarapan, makan siang dan makklEmnfidak termasuk makanan

jajanan).

Lauk pauk berprotein tinggi terbagi menjadi dua yaitu makanan yang mengandung
protein hewani seperti ikan telur, daging dan makayang mengandung protein nabati

seperti tahu, tempe dan kacang-kacangan.

Pakaian yang dimiliki (stel) adalah “pakaian luar” yaitu pakaian yang “utuhitigk
compang-camping atau terlalu banyak tambalannyap ydapat/lazim/pantas dipakai

dalam pergaulan sehari-hari.

Yang dimaksud dengah stel/pasang pakaianadalah 1 pakaian atas dan 1 pakaian

bawah atau 1 pakaian terusan (termasuk pakaiagaseja

Pakaian atas, misalnya kemeja, blus, kaos T-$aibiaya dll.
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Pakaian bawah, misalnya celana, rok, kain panjangsdrung.
Pakaian terusan, misalnya gaun, gaun panjangdress)

Tempat tetap untuk tidur adalah tempat/ruangan/kamar tetap yang digunakam o
responden untuk tidur tanpa memperhatikan dari &fm@angan/kamar tersebut.

2.3. Keterbatasan Data

Disadari ada keterbatasan data yang digunakan dpé&majian publikasi ini.
Penjelasan berikut diharapkan dapat lebih mempesrjgdan mempermudah bagi

pengguna dan pembaca publikasi ini dalam menafsilkéa yang disajikan.

a. Survei-survei dengan pendekatan rumah tanggg geselenggarakan Badan Pusat
Statistik (BPS) termasuk Susenas hanya mencakuplgsipyang tinggal di suatu
rumah tangga biasa. Lansia yang tinggal di pampjo tidak dicakup.

b. Sehubungan terjadinya gempa di Kabupaten BamaNinsi DI. Yogyakarta, maka
pelaksanaan lapangan Susenas 2006 tidak termadukp#&ten Bantul. Data yang
disajikan oleh Provinsi DI. Yogyakarta diwakili dlebeberapa Kabupaten/Kota
namun tidak termasuk Kabupaten Bantul.

2.4. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam kajian imilal analisis deskriptif dengan
penyajian data dalam bentuk tabel ulasan sededemaisualisasi berupa gambar/grafik
untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya. Analang disajikan disertai
dengan analisis diferensial untuk melihat perbeda@a serta gambaran antar daerah
perkotaan dan perdesaan serta antar wilayah pro@akin itu disertakan juga analisis
tren dalam upaya memperoleh gambaran secara riremgemai kecenderungan
perkembangan kegiatan sosial budaya lansia selebexdpa periode waktu. Pada bagian
akhir publikasi ini dilengkapi pula dengan tabehf@ran untuk melihat data pada tingkat

provinsi.
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Struktur Demografis Penduduk
Lansia

Data kependudukan merupakan salah satu komponemautgang selalu
digunakan dalam setiap kegiatan perencanaan pennba@amgkhususnya kegiatan
perencanaan input dan output pembangunan sertéapaneprioritas pembangunan. Data
dasar mengenai kependudukan yang banyak digunakamarna adalah data yang
berkaitan dengan jumlah dan struktur penduduk. patdah dan struktur penduduk pada
kegiatan perencanaan input pembangunan digunakdmgae rujukan untuk
memperkirakan jumlah SDM atau tenaga kerja yangaddaliserap dalam kegiatan
pembangunan, sedangkan pada kegiatan perencanigamn pembangunan, data jumlah
dan struktur penduduk digunakan untuk menentuk&nkeok-kelompok sasaratafget
groupg pembangunan, misalnya balita, penduduk usia abkg@enduduk miskin dan

lansia.
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Pada kegiatan perencanaan pembangunan, salah eaisi ¢lata dasar
kependudukan yang sangat penting artinya adalad mangenai struktur demografis
penduduk atau biasa dikenal dengan komposisi pekdudenurut karakteristik
demografis. Sebagai contoh adalah data komposmiyskik menurut umur/kelompok
umur yang antara lain dapat digunakan untuk mekantikelompok-kelompok sasaran
pembangunan yang ditetapkan berdasarkan umur. iesalpenduduk usia 0 — 4 tahun
atau anak balita merupakan kelompok sasaran umagegm imunisasi yang merupakan
salah satu program pembangunan di bidang kesetlrdda. penduduk usia sekolah yang
mencakup penduduk usia 7-12, 13 — 15 dan 16 —hlétanerupakan kelompok sasaran

untuk pembangunan bidang pendidikan.

Kegiatan perumusan arah dan kebijakan pembangualamdkegiatan program
pembangunan salah satunya ditujukan untuk membakday dan meningkatkan
kesejahteraan penduduk lansia. Untuk itu dibutuhtaaeedianya data atau informasi
dasar yang berkaitan dengan jumlah dan struktur odeafis penduduk lansia.
Tersedianya data dasar tersebut akan sangat mempamerintah dalam menentukan
skala prioritas dan sasaran/target pembangunaalaSejengan itu, analisis pada bagian
ini difokuskan untuk memperoleh gambaran secararonakengenai jumlah dan
komposisi penduduk lansia menurut beberapa karstikedemografis antara lain umur,
jenis kelamin, daerah tempat tinggal dan struktalamh rumah tangga serta
perkembangannya.

3.1. Perkembangan Struktur Penduduk Indonesia

Teori Malthus tentang transisi demografi menyebutkahwa awal transisi terjadi
saat mortalitas turun lebih cepat dari turunnygktat fertilitas, sehingga struktur umur
penduduk mengarah pada '‘penduduk muda' denganigérgranduduk yang mempunyai
alas yang relatif lebar. Pada tahap selanjutnyaadafertilitas turun pada tingkat yang
cukup berarti, maka struktur umur penduduk berudralh, yaitu menjadi ‘penduduk tua'
dengan alas piramida yang makin menyempit atadifralama dengan batang-batang
piramida yang di atasnya.

Perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari struktmurnya (piramida
penduduk 1990-1995-2006) berkembang dari struktenduduk muda’ ke arah struktur
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'penduduk tua’ seperti yang ditunjukkan oleh Tddalthus. Kondisi ini seiring dengan
jumlah penduduk Indonesia yang dari tahun ke taburs meningkat sekitar 3 s.d 4 juta

jiwa pertahun meskipun laju pertumbuhan pendudukiayaat dikendalikan.

Gambar 3.1.
Piramida Penduduk Tahun 1990
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Sumber: BPS - Sensus Penduduk 1990

Gambar 3.1. menunjukkan piramida penduduk Indonesaurut struktur umur
tahun 1990. Gambar tersebut menunjukkan bahwa msnedekade 1990, penduduk
Indonesia mulai melewati masa awal transisi denfsgrdal ini tercermin dari alas kaki
piramida yang meskipun masih cukup lebar namun inmaé&ngalami penyempitan dan
lebih pendek atau relatif sama dengan batang-baiaamida yang terletak di atasnya.
Secara umum kondisi ini terjadi untuk semua penkudaik penduduk laki-laki maupun

penduduk perempuan.
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Gambar 3.2.
Piramida Penduduk Tahun 1995
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Sumber: BPS - Survei Penduduk Antar Sensus 1995

Pergeseran struktur penduduk dari penduduk mudapededuduk tua yang
merupakan tahap kedua dari proses transisi demegeiduduk Indonesia mulai terlihat
nyata selama periode tahun 1990-1995. Piramidaugleikdindonesia pada tahun 1995
(lihat pada Gambar 3.2) nampak berbeda dengan igisapenduduk pada tahun 1990
(lihat Gambar 3.1). Pada piramida penduduk tahub lt@rlihat bahwa batang-batang
piramida untuk kelompok umur yang lebih muda nampakin menyempit, sebaliknya

untuk kelompok umur yang lebih tua nampak makinetai.
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Gambar 3.3.
Piramida Penduduk Tahun 2006
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Sumber: BPS - Susenas 2006

Gambar 3.3 menyajikan piramida penduduk Indoneadapahun 2006 dimana
batang-batang piramida di bagian bawah piramidakukelompok umur muda secara
umum telah menyempit. Sebaliknya, batang-batangnpda di bagian atas piramida
untuk kelompok umur tua secara umum makin mele@ambaran perkembangan
struktur penduduk Indonesia selama periode tah®® 392006 ini menunjukkan bahwa
struktur umur penduduk Indonesia sudah mengarah peal "penduduk berstruktur tua"
(aging populatio, yaitu suatu negara dengan proporsi pendudukiaaysng telah
mencapai sebesar 7 persen atau lebih, kondisiejala®mi dengan pernyataan Suyono
(ibid, 1999) dan Suwoko (2004).

3.2. Rasio Ketergantungan Penduduk Tua

Rasio ketergantungan penduduk twdd (depedency ratjoadalah angka yang
menunjukkan tingkat ketergantungan penduduk tua padduduk usia produktif. Angka
tersebut merupakan perbandingan antara jumlah gekdua (60 tahun ke atas) dengan
jumlah penduduk produktif (15-59 tahun). Dari angka tercermin besarnya beban

ekonomi yang harus ditanggung penduduk produktiikimembiayai penduduk tua.
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Pada Tabel 3.a disajikan angka rasio ketergantupgaduduk tua dalam kurun waktu

1990-2006. Selama kurun waktu tersebut, terjadiingiatan rasio ketergantungan

penduduk tua terhadap penduduk usia produktif whikdaerah perkotaan maupun

perdesaan. Angka rasio ketergantungan pendudukémangkat dari sebesar 11,03 pada
tahun 1990 menjadi sebesar 11,51 pada tahun 200thdaingkat lagi pada tahun 2006
menjadi sebesar 12,37. Angka rasio sebesar 12,8dnmukkan bahwa setiap 100 orang
penduduk usia produktif harus menanggung sekitar otang penduduk lansia.

Peningkatan angka rasio ketergantungan pendudutetsebut mencerminkan semakin
tingginya angka rata-rata harapan hidup pendudwdoriesia yang mengakibatkan

semakin meningkatnya jumlah penduduk tua.

Tabel 3.a. Angka Rasio Ketergantungan Penduduk Tuenenurut Tipe Daerah
Tahun 1990, 1995, 2000 dan 2006

Rasio Ketergantungan

Tipe Daerah
1990 1995 2000 2006
(1) (2) (3 (4) (©)
Perkotaan 8,63 9,10 9,40 10,52
Perdesaan 12,22 13,01 13,21 13,90
Perkotaan +Perdesaan 11,03 11,51 11,51 12,37

Sumber: BPS - SP 1990 dan 2000, SUPAS 1995, Suset336

Tabel 3.a juga menunjukkan bahwa angka rasio periduda di daerah
perkotaan cenderung lebih rendah daripada pendugakdi daerah perdesaan. Pada
tahun 2006, angka rasio penduduk tua di perkotamatat sebesar 10,52, sementara di

daerah perdesaan mencapai sebesar 13,90.

3.3. Distribusi dan Komposisi Penduduk Lanjut Usia

Hasil Susenas 2006 menunjukkan bahwa penduduk alalmgionesia telah
mencapai 17,5 juta orang atau sekitar 7,90 persenseluruh penduduk Indonesia,
seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.b. Propaadpduk lansia yang tinggal di daerah
perkotaan sebesar 6,96 persen dari keseluruhamugekgerkotaan, sedangkan proporsi
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mereka yang tinggal di daerah perdesaan terliHaih lbesar yaitu 8,62 persen dari

keseluruhan penduduk perdesaan.

Bila dilihat menurut jenis kelamin, proporsi pendidansia perempuan nampak
lebih besar dibandingkan proporsi penduduk larekaléki. Dari seluruh penduduk laki-
laki 7,50 persen diantaranya adalah lansia lakidak ari seluruh penduduk perempuan
8,30 persen diantaranya adalah lansia perempuantribiaesi penduduk perempuan dalam
populasi penduduk lansia yang lebih tinggi daridagtuk laki-laki hal ini didukung oleh
kenyataan bahwa penduduk perempuan mempunyai &aagipan hidup yang lebih lama
dari penduduk laki-laki.

Tabel 3.b. Jumlah dan Proporsi Penduduk Lansia meurut Tipe Daerah dan Jenis
Kelamin, Tahun 2006

Tipe Daerah /

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1) (2) 3)

Tipe Daerah

Perkotaan 6 707 019 6,96

Perdesaan 10 771 263 8,62

Perkotaan + Perdesaan 17 478 282 7,90
Jenis Kelamin

Laki-laki 8 319 990 7,50

Perempuan 9158 292 8,30

Laki-laki + Perempuan 17 478 282 7,90

Sumber: BPS - Susenas 2006

Proporsi penduduk lansia sangat bervariasi anteyah provinsi di Indonesia,
seperti yang terlihat pada Tabel Lampiran 3.1.3JaP&abel tersebut nampak bahwa
proporsi penduduk lansia berkisar antara 1,74 pessé 14,16 persen. Provinsi yang
mempunyai penduduk lansia dengan proporsi palimggtidibandingkan dengan provinsi
lainnya berturut-turut adalah Provinsi DI Yogyaka(l4,16 persen), Jawa Timur (10,53
persen) dan Jawa Tengah (10,47 persen). Sementanag) yang proporsi penduduk
lansianya paling rendah adalah Provinsi Papua (pgtéen), Irian Jaya Barat (3,12
persen) dan Kepulauan Riau (3,78 persen). Pola yama terjadi pada penduduk lansia

laki-laki maupun perempuan.
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Tabel 3.c menyajikan distribusi penduduk lansia unenstatus perkawinan. Dari
tabel tersebut nampak bahwa penduduk lansia pademoga berstatus kawin (61,39
persen). Sisanya adalah mereka yang berstatus roatai(35,65 persen), cerai hidup
(2,15 persen) dan belum kawin (0,81 persen). Pellapvinan lansia secara keseluruhan

berlaku pula di daerah perkotaan maupun perdesaan.

Tabel 3.c. Persentase Penduduk Lansia menurut Tideaerah, Jenis Kelamin dan
Status Perkawinan, Tahun 2006

Tipe Daerah/ Belum Kawin Cerai Cerai Total
Jenis Kelamin Kawin Hidup Mati
1) 2) 3) (4) ©) (6)
Perkotaan (K)
Laki-laki 0,63 85,31 1,12 12,94 100,00
Perempuan 1,18 38,60 3,18 57,04 100,00
L+P 0,92 60,84 2,20 36,04 100,00
Perdesaan (D)
Laki-laki 0,54 85,57 1,06 12,83 100,00
Perempuan 0,93 40,08 3,08 55,92 100,00
L+P 0,74 61,73 2,12 35,41 100,00
K+D
Laki-laki 0,58 85,47 1,08 12,87 100,00
Perempuan 1,03 39,51 3,12 56,35 100,00
L+P 0,81 61,39 2,15 35,65 100,00

Sumber: BPS - Susenas 2006

Struktur perkawinan penduduk lansia di setiap preivinenunjukkan pola yang
sama dengan struktur perkawinan penduduk lansiargetasional. Keadaan ini dapat
dilihat pada Tabel Lampiran 3.3, kecuali untuk Fmev D.l. Yogyakarta, Bali, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatalgvisi Barat dan Maluku. Ketujuh
provinsi tersebut, persentase penduduk lansia Ymemgtatus belum kawin cenderung

lebih tinggi dari mereka yang berstatus cerai hidup

Bila dilihat dari sisi gender, nampak bahwa polatust perkawinan penduduk
lansia laki-laki berbeda dengan penduduk lansi@mppuan. Seperti yang terlihat pada
Tabel 3.c, penduduk lansia laki-laki lebih banyang berstatus kawin (85,47 persen)
dibandingkan yang berstatus cerai mati (12,87 pgrsebaliknya, penduduk lansia
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perempuan lebih banyak yang berstatus cerai maB%5ersen) daripada yang berstatus
kawin (39,51 persen). Pola status perkawinan yamdpduola antara penduduk lansia
menurut gender ini juga terlihat baik di daeratkpgaan maupun perdesaan.

Terdapat fenomena yang menarik pada status peraawimtuk lansia. Pada
status perkawinan cerai terdapat perbedaan pessegtang cukup tinggi antara lansia
perempuan dengan lansia laki-laki. Tingginya pdessn lansia perempuan yang
berstatus cerai dapat disebabkan karena sebagssr kaum perempuan yang telah
bercerai tidak segera kawin lagi untuk jangka wakéing relatif lama. Sebaliknya,
penduduk lansia laki-laki yang terpaksa berceregtka ditinggal mati oleh pasangannya,
umumnya segera kawin lagi. Kondisi ini mengakibatipersentase penduduk lansia
laki-laki yang berstatus cerai mati sangat kec@padiknya proporsi mereka yang
berstatus kawin cenderung tinggi.

3.4. Peranan Penduduk Lansia di dalam Rumah Tangga

Peran kepala rumahtangga sangat penting dalam mu&aenkelangsungan dan
keberadaan rumah tangga. Selain harus bertanggwapj secara ekonomis untuk
memenuhi kebutuhan seluruh anggotanya, kepala rut@afga juga harus mampu
mengatur dan memimpin anggota rumah tangganyaa dsgtperan aktif sebagai

pengambil keputusan.

Gambar 3.4 menyajikan peran keanggotaan pendudskaldalam rumah tangga.
Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa secaranmummayoritas (61,15 persen)
penduduk lansia masih memegang peranan pentinglaimdlingkungan rumah tangga
atau sebagai kepala rumah tangga, sedangkan pdnthmhia yang berperan sebagai
anggota rumah tangga hanya sebesar 38,85 persedisKai terjadi baik di daerah
perkotaan maupun perdesaan. Persentase pendudik yamg menjadi kepala rumah
tangga di daerah perkotaan mencapai 62,00 perskk berbeda jauh dengan yang
berada di daerah perdesaan yaitu sebesar 60,68npdfsndisi ini perlu mendapat
perhatian serius karena lansia sebagai kepala rtangiga dituntut beban dan tanggung
jawab tinggi secara ekonomi untuk anggota rumalgganHal ini didukung pula oleh
tingginya lansia bekerja dengan jam kerja penubil{leari 35 jam per minggu). Di sisi

lain, lansia juga perlu menikmati masa lansianyadahg-Undang Nomor 13 tahun 1998
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tentang kesejahteraan lansia perlu disosialisasteantama kepada penduduk usia
produktif.
Gambar 3.4.

Persentase Penduduk Lansia menurut Peran Keanggotaalalam
Rumah Tangga, Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, Tahu2006
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Sumber: BPS - Susenas 2006

Peran keanggotaan dalam rumah tangga dipengareh péerbedaan jenis
kelamin. Terdapat perbedaan yang sangat mencotakagpenduduk lansia laki-laki dan
perempuan sebagai kepala rumah tangga. Sepertitgdimat pada Gambar 3.4, terlihat
bahwa persentase penduduk lansia laki-laki yangadekepala rumah tangga mencapai
lebih dari 90,98 persen, sedangkan penduduk lgpesiampuan hanya sebesar 34,06

persen. Keadaan yang sama dapat dilihat baik dadaeerkotaan maupun perdesaan.

Persentase penduduk lansia laki-laki yang menjepgalka rumah tangga di daerah
perkotaan sebesar 91,45 persen, sedikit lebih itioiigy dibandingkan dengan lansia di
daerah perdesaan yaitu sebesar 90,68 persen. Semitnt penduduk lansia perempuan
di daerah perkotaan yang menjadi kepala rumah tahggya sebesar 35,23 persen dan

di daerah perdesaan 33,34 persen.
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Pendidikan Penduduk Lansia

Tingkat kemajuan suatu bangsa dinilai berdasarkabagai ukuran. Ditinjau dari
indikator sosial, tingkat kemajuan suatu negarakutiudari kualitas sumber daya
manusianya. Suatu bangsa dikatakan makin maju lapabmber daya manusianya
memiliki kepribadian bangsa, berakhlak mulia darkbalitas pendidikan yang tinggi.
Tingginya kualitas pendidikan penduduknya ditandi@h makin menurunnya tingkat
pendidikan terendah serta meningkatnya partisgesiidikan (RPJP 2005-2025).

Sesuai dengan Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tergistem pendidikan
nasional, pendidikan selain merupakan sarana untrgembangkan dan meningkatkan
kemampuan intelektual dan keterampilan, juga mdm@pasarana untuk membentuk
watak dan peradaban yang sesuai dengan bangsdeangrtabat. Hal ini menunjukkan
bahwa output/keluaran yang merupakan hasil prosatbelajaran lembaga pendidikan
adalah sumber daya manusia (SDM) yang terampiliinber handal, kreatif dan

berakhlak mulia.
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Pembangunan di bidang pendidikan guna meningkakketitas sumber daya
manusianya ditujukan bagi seluruh lapisan masyatak@a memandang usia. Baik usia
muda maupun tua mempunyai hak yang sama dalam mgagependidikan. Pendidikan
bagi penduduk yang berusia lanjut juga dibutuhkgar atimbul rasa kemandirian

sehingga tidak menjadi beban bagi dirinya, keluangapun masyarakat.

Berkaitan dengan pendidikan penduduk lansia, penadri telah berupaya
menyelenggarakan berbagai program yang ditujukdandaneningkatkan pendidikan
sekaligus kesejahteraan penduduk lansia, antara deosgram Pemberantasan Buta
Aksara (keaksaraan dasar) dan dilanjutkan dengagrgn keaksaraan (keaksaraan
fungsional). Keseluruhan program yang diselenggarakemerintah tersebut pada
dasarnya mencerminkan komitmen pemerintah dalaraks@hakan tujuan nasional yaitu

mencerdaskan bangsa.

Penduduk lansia mempunyai karakteristik yang bexbaitbandingkan dengan
kelompok penduduk lainnya, seperti balita, remaja pemuda. Jika kelompok penduduk
lainnya seperti balita, remaja dan pemuda menkigmampuan fisik dan non fisik yang
makin berkembang dan meningkat, sebaliknya pendulagia memiliki kemampuan
fisik dan non fisik yang semakin menurun karenasesomenua yang terjadi pada mereka
secara alamiah. Sejalan dengan itu, program perabang pendidikan serta
pengembangan dan peningkatan ketrampilan bagi pekduansia memerlukan

penanganan yang lebih khusus dan terfokus.

4.1. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tingkat pendidikan seseorang mencerminkan tingglabnya kualitas dari orang
tersebut. Keterbatasan fasilitas, sarana dan presgrendidikan dimasa kemerdekaan
tercermin dari profil tingkat pendidikan lansia gasecara umum masih sangat rendah,
hal ini memperlihatkan masih rendahnya kualitas S@Nkkia. Rendahnya pendidikan
penduduk lansia tercermin dari masih tingginya @a@se penduduk lansia yang
berpendidikan hanya sampai SD, seperti yang téntiada Tabel 4.a. Dari tabel tersebut
ditunjukkan bahwa penduduk lansia yang berhasilamatkan pendidikan SD sekitar
21,27 persen, bahkan banyak yang tidak menamatkada® yang tidak/belum pernah

sekolah yaitu masing-masing 30,77 persen dan 3g&®n. Di sisi lain, penduduk lansia
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yang menamatkan pendidikan SLTP ke atas kurangXdaersen. Bila dibandingkan
tahun 2005, proporsi penduduk lansia dengan péatidirendah (di bawah SD)
persentasenya mengalami penurunan (68,78 persbangeng 66,30 persen). Meskipun
angkanya masih terlihat tinggi, namun menunjukkam#juan yang cukup baik.

Tingkat pendidikan lansia yang secara umum maslatifrerendah, hampir
terdapat di semua provinsi. Pada Tabel Lampirar84dapat dilihat bahwa lebih dari 35
persen diantaranya tidak/belum pernah sekolah GameBsen lagi pernah sekolah tetapi
tidak tamat SD. Persentase tertinggi lansia yatakitbelum pernah sekolah terdapat di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (61,69 persen), Ddgydkarta (51,02 persen) dan
Sulawesi Selatan (48,90 persen). Sebaliknya peserngenduduk lansia terendah yang
tidak/belum pernah sekolah terdapat di Provinsa®aki Utara (2,39 persen), Gorontalo
(8,45 persen) dan DKI Jakarta (12,15 persen).

Tabel 4.a. Persentase Penduduk Lansia menurut JenKelamin dan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, Tahun 2005 & 2006

Tingkat 2005 2006
Pendidikan yang o Laki-laki + o Laki-laki +
ditamatkan Laki-laki Perempuan Perempuan Laki-laki Perempuan Perempuan
1) (2) 3) (4) () (6) (1)
Tidak/belum 24,62 51,21 38,53 22,96 46,94 35,53
pernah sekolah
Tidak tamat SD 33,27 27,49 30,25 32,26 29,42 30,77
SD 25,96 14,76 20,10 26,93 16,14 21,27
SLTP 6,50 3,30 4,83 6,72 3,50 5,03
SM 7,10 2,69 4,79 8,01 3,24 5,51
PT 2,55 0,54 1,50 3,12 0,76 1,88
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS - Susenas 2005 dan 2006

Perbedaan jenis kelamin juga menentukan tingkadigéwn tertinggi yang
ditamatkan penduduk lansia. Ini merupakan gambpotenpendidikan di masa Indonesia
baru merdeka di tahun ’45-an. Seperti yang terlgzata Tabel 4.a, persentase penduduk
lansia laki-laki yang tidak pernah sekolah hanyaesar 22,96 persen, sedangkan untuk
penduduk lansia perempuan mencapai dua kali lipayaytu sebesar 46,94 persen. Hal
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ini mencerminkan bahwa pendidikan penduduk lared&laki lebih baik dari penduduk
lansia perempuan. Dari tabel tersebut juga terblaaitva kesenjangan terjadi pada semua
jenjang pendidikan dengan selisih persentase yakgpcsignifikan. Sebuah fenomena
yang menarik dari indikasi terjadinya kesenjang@amdgr dalam akses memperoleh
pelayanan pendidikan di masa lalu. Budaya patriaridsih kental di dunia pendidikan
dalam keluarga, pendidikan lebih diutamakan pakida&i dibandingkan perempuan.

Pendidikan tertinggi yang ditamatkan penduduk Ermik di daerah perkotaan
maupun perdesaan mempunyai pola yang sama dengamaila yaitu masih tingginya
persentase penduduk lansia pada jenjang pendidékatah dan angkanya terus menurun
seiring dengan tingginya tingkat pendidikan yangrdatkan, seperti yang disajikan pada
Gambar 4.1.

Gambar 4.1.

Persentase Penduduk Lansia menurut Tipe Daerah daRendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, Tahun 2006

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

B Tidak/belum pernah sekolah @ Tidak tamatSD BSD HWSMP @SM+
Sumber: BPS - Susenas 2006

Dari gambar tersebut terlihat pula bahwa pendid@mduduk lansia di daerah perkotaan
cenderung lebih baik dari penduduk lansia yanggthgli daerah perdesaan. Di daerah
perkotaan, persentase penduduk lansia yang meramijgtkjang pendidikan SD ke atas
cenderung lebih tinggi dari penduduk lansia di dagverdesaan. Sebaliknya, penduduk
lansia yang tidak/belum pernah sekolah dan yaraktidmat SD cenderung lebih tinggi
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di daerah perdesaan (berturut-turut 41,82 perser8d®0 persen) dibandingkan mereka

yang tinggal di daerah perkotaan (berturut-turyt2ersen dan 25,27 persen).

Meskipun dengan keterbatasan sarana dan prasarandidigan di masa
kemerdekaan, di daerah perkotaan pada umumnyasé&digan fasilitas pendidikan
masih cukup memadai dibanding daerah perdesaamsAkasyarakat perkotaan dalam
memperoleh pelayanan pendidikan masih lebih bdi&rdlingkan mereka yang tinggal di
daerah perdesaan. Hal ini diduga menjadi akar ad&egenjangan pendidikan yang
ditamatkan antara penduduk lansia di daerah pexkatan perdesaan.

4.2. Kemampuan membaca dan menulis

Kemampuan membaca dan menulis huruf latin serténitbeg sederhana
merupakan kemampuan paling mendasar yang pertaindidarkan pada setiap siswa.
Ketrampilan tersebut pada umumnya mulai diajarkastagkelas awal jenjang pendidikan
dasar atau Sekolah Dasar (SD). Penguasaan kemamprabaca dan menulis huruf
latin dan berhitung sederhana merupakan persyaratdlak yang harus dikuasai oleh
setiap orang dalam upaya mempelajari ketrampilam ldmhlian lainnya. Sebaliknya,
seseorang yang tidak dapat membaca dan menuli$ latiru mencerminkan bahwa ia
tidak pernah berpartisipasi dalam kegiatan pendiilSejalan dengan itu, angka buta
huruf yang menunjukkan proporsi penduduk buta htedfadap jumlah penduduk secara
keseluruhan merupakan indikator dasar yang bisandigan untuk melihat tingkat

pendidikan masyarakat.

Tingkat buta huruf penduduk 15 tahun ke atas domedia tahun 2006 masih
tinggi (8,55 persen), sebagian besar merupakanupeikdusia 45 tahun ke atas termasuk
di dalamnya penduduk lansia. Gambar 4.2. menyajgeasentase buta huruf penduduk
lansia pada tahun 2005 dan 2006. Terjadi kemajeairigkatan kualitas penduduk lansia
dalam hal kemampuan membaca dan menulis. Hal ininjdkkan dengan adanya
penurunan angka buta huruf penduduk lansia dati338ersen pada tahun 2005 menjadi
35,87 persen pada tahun 2006. Bila dilihat mentipgt daerah nampak bahwa angka
buta huruf penduduk lansia di daerah perkotaarhlebndah dari daerah perdesaan.
Angka buta huruf penduduk lansia di daerah perkotaacatat sebesar 25,55 persen,

sedangkan di daerah perdesaan mencapai 42,29 persen
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Dilihat dari angka buta huruf yang telah mencapa digit, kondisi ini sejalan
dengan tingkat pendidikan penduduk lansia yang pexamnya masih sangat rendah.
Angka buta huruf penduduk lansia yang cukup tingigiipengaruhi oleh kondisi bangsa
Indonesia pada 60 tahun yang lalu. Pada saat itgslalndonesia baru melepaskan diri
dari belenggu penjajahan sehingga pembangunan stfulitur serta berbagai fasilitas
termasuk fasilitas pendidikan pada masa itu dilakuknasih dalam skala yang sangat

terbatas.

Gambar 4.2.

Persentase Penduduk Lansia yang Buta Huruf menurutipe Daerah dan Jenis
Kelamin, Tahun 2005 dan 2006
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Sumber: BPS - Susenas 2005 dan 2006

Pada Gambar 4.2. juga dapat dilihat angka butaf lamsia menurut gender. Pada
tahun 2006, persentase penduduk lansia perempunbyga huruf mencapai sebesar
47,77 persen atau dua kali lipat lebih tinggi diiagkan dengan penduduk lansia laki-
laki yaitu sebesar 22,76 persen. Kondisi ini juggadi pada tahun sebelumnya (tahun
2005) yaitu berturut-turut lansia perempuan 50,8?sen dan lansia laki-laki 24,11
persen. Berdasarkan data-data tersebut, telahditedegsenjangan yang cukup tinggi
dalam hal kemampuan baca tulis antara pendudulaléaig-laki dan perempuan. Salah

satu alasan yang mempengaruhinya adalah karenayaadastem budaya patriarkhi
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masyarakat Indonesia saat itu yang cenderung labilgutamakan kaum laki-laki (lihat

antara lain Iriantono et al, 2002).

Salah satu faktor yang juga mempengaruhi angka butaf penduduk lansia
adalah status ekonomi rumah tangga. Pada kelompPokedsen rumah tangga yang
berpendapatan terendah terdapat angka persentagdedp& lansia buta huruf yang
paling tinggi yaitu sekitar 45,71 persen atau angiedek huruf yang terendah (54,29
persen), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4ebakknya, mereka yang berada pada
kelompok 20 persen rumah tangga berpendapatangpéhiggi mempunyai angka
persentase penduduk lansia buta huruf yang patingah yaitu sebesar 21,99 persen atau
angka melek huruf tertinggi (78,01 persen). Keadamnsecara umum menunjukan
adanya kecenderungan bahwa semakin meningkat gtktumi rumah tangga maka
persentase lansia yang melek huruf juga semakggitiatau dapat dikatakan pula bahwa
angka buta hurufnya semakin rendah.

Tabel 4.b. Persentase Penduduk Lansia menurut Tip®aerah, Status Ekonomi
Rumah Tangga dan Kemampuan Membaca dan Menulis, Talm 2006

Tipe Daerah/Jenis Kelamin  Melek Huruf Buta Huruf Jumlah
1) 2 3) 4)
Perkotaan
40 persen bawah 62,02 37,98 100,00
40 persen menengah 77,87 22,13 100,00
20 persen atas 92,74 7,26 100,00
Perdesaan
40 persen bawah 48,78 51,22 100,00
40 persen menengah 58,78 41,22 100,00
20 persen atas 69,74 30,26 100,00
Perkotaan+Perdesaan
40 persen bawah 54,29 45,71 100,00
40 persen menengah 65,78 34,22 100,00
20 persen atas 78,01 21,99 100,00

Sumber: BPS - Susenas 2006

Pada Tabel 4.b. juga ditunjukan bahwa fenomenar&dbaan status ekonomi
rumah tangga yang cenderung mempengaruhi tingglaterya persentase penduduk

lansia yang buta huruf, juga terlihat baik di daeparkotaan maupun perdesaan. Angka
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yang relatif lebih menyolok terutama terdapat dirdh perkotaan dimana pada kelompok
20 persen rumah tangga yang berpendapatan tertiraggia terdapat sekitar 7 persen
penduduk lansia yang mengalami buta huruf, sedangkareka yang buta huruf pada
kelompok 40 persen rumah tangga berpendapatandtdrepersentasenya hampir 38

persen.

Tabel Lampiran 4.1.9 menunjukkan bahwa persentassid yang buta huruf
antar provinsi sangat bervariasi antara 3,25 —%p&sen. Angka buta huruf lansia
tertinggi secara berturut-turut ditemukan pada PsivNusa Tenggara Barat (61,89
persen), Bali (52,60 persen) dan D.l. Yogyakarth 38 persen). Sebaliknya persentase
lansia yang buta huruf terendah secara berturut-titemukan di Provinsi Sulawesi

Utara (3,25 persen), DKI Jakarta (11,11 persen)Maluku (12,16 persen).
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Kesehatan Penduduk Lansia

Upaya untuk membangun kualitas SDM tetap menjadigi@n penting dalam
setiap program pembangunan pemerintah. SDM meruapsillajek dan sekaligus objek
pembangunan, mencakup seluruh siklus hidup maseg# di dalam kandungan hingga
akhir hayat. Salah satu cermin dari tingginya KkaealiSDM suatu bangsa adalah
meningkatnya derajat kesehatan penduduk. Pembamgkesehatan diarahkan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan kahgt bagi setiap orang agar

peningkatan derajat kesehatan masyarakat yanggetingginya dapat terwujud.

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting $&gip manusia yang akan
mempengaruhi kualitas kehidupannya. Seseorang wagmgpunyai badan sehat akan
dapat melakukan kegiatan dan aktifitas sehari-l@mgan lebih baik dan optimal
dibandingkan bila kesehatan sedang terganggu. Kdeima itu, kesehatan merupakan
harta yang tak ternilai yang dapat dirasakan olemus lapisan masyarakat tanpa
memandang usia. Gambaran tersebut secara nyata dippeoleh dari potret kegiatan

masyarakat sehari-hari. Berbagai program pemeris@tantiasa memperhatikan dan

Statistik Penduduk Lanjut Usia 2006 l 45



memberikan prioritas pada bidang kesehatan. Upasm@seliut bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan bagi setiap penduthibkk mewujudkan peningkatan
kesehatan secara optimal dan berkesinambungan aselsa¢ph satu unsur dari
kesejahteraan.

Kondisi kesehatan seseorang berkaitan dengan teekdan daya tahan tubuhnya.
Semakin bertambah umur maka semakin menurun kekudata daya tahan tubuh orang
tersebut. Penurunan daya tahan tubuh hingga tinggk&ntu dapat mengakibatkan
seseorang menjadi rentan atau mudah terseranggdaerpanyakit. Hal ini terutama
dirasakan oleh orang yang berusia lanjut. Prosesua€ging yang secara alamiah
terjadi pada penduduk lansia secara bertahap akagakibatkan daya tahan tubuhnya
menjadi semakin menurun dan rentan dari serangebafg@ penyakit. Sejalan dengan
itu, aspek kesehatan bagi penduduk lansia sangatingekarena tanpa memiliki
kesehatan yang prima maka para lansia akan kesuliteelanjutkan aktifitas

kehidupannya.

Untuk dapat melangsungkan kehidupannya, penduchskaldnarus dapat menjaga
pola hidup sehat. Namun, kondisi kesehatan pendlahia sekarang ini tidak saja
hanya dipengaruhi pola kehidupan sekarang, namgea $angat dipengaruhi oleh pola
hidup semasa mudanya. Kondisi kesehatan seseoagizgsaat sekarang ini merupakan
hasil proses akumulasi yang terjadi semenjak bejaipia dalam rahim. Secara umum
dapat dikatakan bahwa seseorang yang mempunyaihwhl@ sehat dari masa kecil,
remaja, dewasa hingga lansia, kondisi kesehataakgm lebih baik dibandingkan dengan

lansia yang masa lalunya tidak berperilaku hiduatse

Gambaran secara makro mengenai kondisi kesehatatughek lansia, dibahas
pada bagian ini secara garis besar, gambaran mandgnajat kesehatan penduduk lansia
dilihat dari beberapa indikator kesehatan yang pnéliangka keluhan kesehatan, angka

kesakitan, rata-rata lama sakit, dan cara berabadyduk lansia.
5.1. Keluhan Kesehatan

Keluhan kesehatan adalah seseorang yang mengatngguan kesehatan atau

kejiwaan, baik karena penyakit akut/kronis, kecatak kriminalitas atau sebab lainnya.
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Keluhan kesehatan tidak selalu mengakibatkan tgggarya aktivitas sehari-hari, namun
terjadinya keluhan kesehatan dan jenis keluhan ydiatami oleh penduduk dapat

menggambarkan tingkat/derajat kesehatan secara kasa

Pada Gambar 5.1 ditunjukan bahwa dari keselurulogulasi penduduk lansia
lebih dari separuhnya atau sebesar 51,36 persegataem keluhan kesehatan selama
sebulan yang lalu. Keluhan kesehatan ini dialanik loéeh penduduk lansia laki-laki
maupun perempuan dan persentase keduanya relatd yaitu berturut-turut 51,37
persen dan 51,35 persen. Kondisi yang sama jugaditdbaik di daerah perkotaan

maupun perdesaan.

Gambar 5.1.

Persentase Penduduk Lansia yang Mempunyai Keluhanésehatan Selama Sebulan
Terakhir menurut Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, 206
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Sumber: BPS — Susenas 2006

Banyaknya penduduk lansia yang mengalami kelulsehatan (sekitar separuh
dari populasi lansia) ditemukan hampir di semuavipg dengan persentase yang
bervariasi antara 40,53 — 65,40 persen (lihat Thbeipiran 5.1). Tiga provinsi dengan
persentase penduduk lansia yang mengalami kelubaghktan paling tinggi berturut-
turut adalah Provinsi Gorontalo (65,40 persen), ddaoe Aceh Darussalam (63,34
persen) dan Nusa Tenggara Barat (62,96 persemlil§gla, persentase penduduk lansia
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yang mengalami keluhan kesehatan terkecil secatarbeturut ditemukan di Provinsi
Irian Jaya Barat (40,53 persen), Banten (44,15epg¢rslan Sumatera Selatan (45,11

persen).

Pola hidup yang dijalani seseorang dari usia baiibgga lansia mempengaruhi
kondisi fisik dan daya tahan tubuh. Pola hidup yaagng sehat membawa akibat pada
penurunan daya tahan tubuh sehingga akan timbbbhgar keluhan kesehatan terutama
pada masa tua. Keluhan kesehatan yang dialamiugakdansia bermacam-macam,
seperti yang disajikan pada Tabel 5.a. Pada taselut dapat dilihat bahwa jenis
keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleta pansia berturut-turut adalah
batuk dengan persentase sebesar 46,58 persensellekar 30,23 persen, panas sebesar
21,30 persen dan sakit gigi 4,16 persen. Pola ganga terjadi pada penduduk lansia,
baik yang tinggal di daerah perkotaan maupun pesteslengan persentase keduanya
tidak jauh berbeda dengan nasional.

Tabel 5.a. Proporsi Penduduk Lansia yang Mempunya Keluhan Kesehatan

Selama Sebulan Terakhir menurut Jenis Keluhan, Jesi Kelamin dan
Tipe Daerah, Tahun 2006

Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
1) (2 3) (4)

Laki-laki

Panas 19,86 22,17 21,31

Batuk 46,67 50,76 49,23

Pilek 30,37 30,63 30,53

Sakit gigi 4,57 4,74 4,68
Perempuan

Panas 19,31 22,49 21,30

Batuk 40,54 46,34 44,17

Pilek 28,36 30,90 29,95

Sakit gigi 3,69 3,69 3,69
Laki-laki+Perempuan

Panas 19,57 22,34 21,30

Batuk 43,46 48,44 46,58

Pilek 29,32 30,77 30,23

Sakit gigi 4,11 4,19 4,16

Sumber: BPS — Susenas 2006
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5.2. Angka Kesakitan

Keluhan kesehatan yang dialami penduduk lansiatdapagakibatkan aktifitas
sehari-harinya menjadi terganggu. Angka kesakitanori§idity rate$ lansia adalah
proporsi penduduk lansia yang mengalami masalatehlésn hingga mengganggu
aktifitas sehari-hari selama satu bulan terakhirghéa kesakitan ini merupakan indikator
yang biasa digunakan untuk mengukur derajat kesehpénduduk. Angka kesakitan
tergolong sebagai indikator kesehatan negatif. smainggi angka kesakitan,
menunjukkan derajat kesehatan penduduk semakirkb&ebaliknya, semakin rendah

angka kesakitan, menunjukkan derajat kesehatarugdekd/ang semakin baik.

Gambar 5.2 menyajikan angka kesakitan lansia menenis kelamin dan tipe
daerah. Angka kesakitan lansia pada tahun 2006ifrelekup tinggi yaitu mencapai
sebesar 64,58 persen. Hal ini menunjukkan bahwiasdaap 100 orang lansia terdapat
sekitar 65 orang di antaranya mengalami sakit. D&fgan tubuh yang menurun

merupakan salah satu faktor penyebab banyaknyaigekdansia yang mengalami sakit.

Gambar 5.2.
Angka Kesakitan Penduduk Lansia menurut Jenis Kelarm dan Tipe Daerah
Tahun 2006
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Sumber: BPS — Susenas 2006
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Gambar 5.2 juga menunjukkan bahwa angka kesakitandyauk lansia
perempuan sedikit lebih rendah dari angka kesalpenduduk lansia laki-laki dengan
perbandingan berturut-turut sebesar 63,99 perse®823 persen. Bila ditinjau menurut
tipe daerah nampak bahwa angka kesakitan pendwahgial yang tinggal di daerah
perkotaan (61,94 persen) lebih rendah dibandinglesagan lansia yang tinggal di daerah
perdesaan (66,15 persen). Hal ini menunjukan baterajat kesehatan penduduk lansia
di perkotaan masih lebih baik dibandingkan derdjesehatan lansia di perdesaan.
Kecenderungan serupa juga terlihat baik untuk pewukiulansia laki-laki maupun
penduduk lansia perempuan. Angka kesakitan pendilahsgia laki-laki di perkotaan
hanya sebesar 62,42 persen, sedangkan di perdesaaapai sebesar 66,90 persen.
Sementara itu, angka kesakitan penduduk lansianperan di perkotaan sebesar 61,50
persen, sedangkan di perdesaan sebesar 65,47.persen

Angka kesakitan penduduk lansia yang relatif cukoggi dirasakan hampir di
seluruh provinsi dengan persentase berkisar a®&@8 — 84,79 persen, seperti yang
disajikan pada Tabel Lampiran 5.2. Angka kesakpganduduk lansia dari yang paling
tinggi secara berturut-turut terdapat di Provinsliku Utara (84,79 persen), Sulawesi
Tengah (83,17 persen) dan Papua (79,06 persendlil8sia, angka kesakitan terendah
secara berturut-turut terdapat di Provinsi D.I. Yakgarta (55,93 persen), Sumatera Barat
(58,51 persen), dan DKI Jakarta (60,86 persen).

5.3. Lama Sakit

Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan sehiegganggu kegiatan
(sakit) dapat berakibat tidak dapat beraktifitatare@ berhari-hari. Lama seseorang
menderita sakit secara umum mencerminkan intensitais derajat sakit serta bobot
penyakit yang diderita seseorang. Semakin lamasmsg menderita sakit menunjukkan
bahwa sakit yang dideritanya cukup parah, dan sgelyal. Pada sisi lain, lama seseorang
menderita sakit juga mencerminkan kualitas kesehai seseorang yang direfleksikan
melalui daya tahan tubuh. Semakin lama seseoramglenéa sakit menunjukkan daya
tahan tubuhnya terhadap serangan berbagai pemsgaigat lemah, dan sebaliknya.

Pada Tabel 5.b disajikan persentase penduduk lay@ig mengalami sakit

menurut lamanya sakit. Dari tabel tersebut dipérgi@mbaran bahwa secara umum dari
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seluruh penduduk lansia yang sakit, hampir tigap@atnya mengalami sakit tidak lebih
dari seminggu dengan rincian jumlah hari sakitreeld-3 hari sebesar 35,57 persen dan
4-7 hari sebesar 38,58 persen. Sisanya sebesdr Ré&r8en penduduk lansia menderita

sakit lebih dari 7 hari (sekitar 8 sampai dengam&0).

Pola umum penduduk lansia yang mengalami sakik tielaih dari satu minggu
terjadi baik di daerah perkotaan maupun perdes@arsentase penduduk lansia yang
tinggal di daerah perkotaan dengan lama hari sakima 1-3 hari dan 4-7 hari masing-
masing mencapai sebesar 38,55 persen dan 37,3 npseeslangkan di daerah perdesaan
masing-masing tercatat sebesar 33,90 persen dai pB8rsen. Dari tabel tersebut juga
nampak bahwa secara rata-rata lama hari sakitdigegita penduduk lansia yang tinggal
di daerah perkotaan tidak jauh berbeda dengan pekdansia yang tinggal di daerah
perdesaan.

Tabel 5.b. Persentase Penduduk Lansia yang Sakitenurut Lamanya Sakit dan
Tipe Daerah, Tahun 2006

Lama Sakit Perkotaan +
: Perkotaan Perdesaan
(Hari) Perdesaan
1) (2 3 (4)
1-3 38,55 33,90 35,57
4 -7 37,35 39,27 38,58
8-14 8,36 9,49 9,10
15-21 4,05 5,31 4,85
22 -30 11,69 12,03 11,90
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS — Susenas 2006

Lebih lanjut, jika dilihat menurut provinsi nampdkahwa lama hari sakit
penduduk lansia pada masing-masing provinsi cukenvaiasi untuk masing-masing
kelompok lama hari sakit namun tetap dominan anfaBa hari dan 4-7 hari. Pada
kelompok lama sakit 1-3 hari, persentasenya berkisgara 22,35 - 49,68 persen dan
antara 32,88 — 52,08 persen. Pada kelompok lamtlaakia antara 1-3 hari, provinsi

yang mempunyai persentase paling tinggi secararéfiurut terdapat di Provinsi DKI
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Jakarta (49,68 persen), Kalimantan Tengah (44,88epg dan D.l. Yogyakarta (43,22
persen). Sebaliknya, pada kelompok lama sakit ysarga, persentase terendah secara
berturut-turut terdapat di Provinsi Maluku Utar&,@5 persen), Nusa Tenggara Timur
(23,86 persen) dan Irian Jaya Barat (23,91 persen)

5.4. Cara Berobat

Seseorang yang mengalami sakit biasanya melakldexbagai cara agar
kesehatannya cepat kembali pulih dan dapat melakinkebagai aktivitas seperti semula.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah ddyegabat. Kebiasaan serta cara berobat
yang dilakukan seseorang, merupakan salah satkaibodiyang digunakan untuk melihat
apakah orang yang bersangkutan telah memiliki petdaku hidup sehat. Pada dasarnya
apabila seseorang menderita sakit maka ia harusrasegendapatkan perawatan dan
pengobatan agar cepat sembuh. Berobat atau peagdiiata dilakukan dengan berbagai
cara seperti berobat sendiri atau mendatangi tepglayanan kesehatan, baik modern

maupun tradisional, termasuk mendatangkan petuggehlatan ke rumah pasien.

Tabel 5.c. Persentase Penduduk Lansia ypaBerobat Sendiri menurut Jenis
Obat yang Digunakan dan Tipe Daerah, Tahun 2006

Jenis Obat yang

Digunakan Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
@) 2 3 4
Tradisional 12,58 14,42 13,75
Modern 48,40 42,64 44,75
Lainnya 5,62 4,85 5,13
Campuran 33,40 38,08 36,37

Sumber: BPS — Susenas 2006

Hasil Susenas 2006 menunjukan bahwa penduduk |gasi@ melakukan cara
penyembuhan dengan berobat sendiri sebagian besaggenakan jenis obat modern
yaitu sebesar 44,75 persen, seperti yang disajjada Tabel 5.c. Di samping itu,
penduduk lansia yang berobat sendiri dengan memg@mnobat campuran atau lebih
dari satu jenis obat juga relatif cukup banyak wyaebesar 36,37 persen, sedangkan
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mereka yang menggunakan jenis obat tradisionallaianya (selain obat modern dan

tradisional) persentasenya berturut-turut sebed@5lpersen dan 5,13 persen.

Tabel 5.c juga menunjukkan bahwa secara umum pekdadsia yang berada di
daerah perkotaan lebih senang menggunakan obatrmdit@ndingkan dengan mereka
yang berada di daerah perdesaan. Persentase pkndadsia perkotaan yang
menggunakan obat modern tercatat sebesar 48,48npessdangkan penduduk lansia
perdesaan sebesar 42,64 persen. Sebaliknya, péntiuhia di daerah perdesaan lebih
menyukai obat tradisional dan obat lainnya dibagkiam dengan mereka yang berada di

daerah perkotaan.

Banyaknya penduduk lansia yang melakukan pengobatmdiri dengan
menggunakan obat modern terlihat di sebagian lpFeamsi dengan persentase berkisar
antara 28,19 — 66,59 persen. Tiga provinsi yang po@yeai persentase tertinggi secara
berturut-turut adalah Provinsi Sulawesi Utara (8§Brsen), Kalimantan Tengah (59,74
persen) dan Jawa Barat (52,27 persen). Sebalikiya, provinsi yang mempunyai
persentase terendah secara berturut-turut adateimBirBali (28,19 persen), Riau (31,71
persen) dan Irian Jaya Barat (31,94 persen).

Selain dengan berobat sendiri, seseorang dapatabatgakit yang dideritanya
dengan cara berobat jalan. Berobat jalan dapakukin dengan mendatangi tempat
berobat atau fasilitas pelayanan kesehatan yasgdier di berbagai tempat. Pada Tabel
5.d dapat dilihat bahwa fasilitas pelayanan kesghgang paling diminati oleh penduduk
lansia untuk berobat jalan berturut-turut adalabkpemas/puskesmas pembantu (pustu)
sebesar 40,89 persen, kemudian tempat praktekrdedvesar 27,27 persen dan praktek
tenaga kesehatan (nakes) sebesar 25,93 perserakBgaypenduduk lansia yang berobat
ke puskesmas/pustu diduga karena tempat berobatmomnya mudah diakses karena
lebih dekat dengan rumah, memberikan pelayanars grsgkin) dan Askes, lebih murah
dan tenaga kesehatan selalu memberi fasilitas sertaentingkan/mendahulukan lansia
dalam pelayanan kesehatan (Studi Profil dan Pentigdn Lansia Perempuan di Jawa
Timur, Meneg Pemberdayaan Perempuan).

Dari tabel tersebut juga nampak bahwa terdapatnkama preferensi antara

penduduk lansia laki-laki dan penduduk lansia pewaan dalam memilih jenis
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fasilitas/tempat berobat. Namun bila ditinjau beat&an tipe daerah terdapat pola yang
berbeda dalam memilih jenis fasilitas/tempat berobatuk berobat jalan antara
penduduk lansia di daerah perkotaan dengan pendadsia di daerah perdesaan. Jenis
fasilitas/tempat berobat jalan yang paling diminakeh penduduk lansia di daerah
perkotaan berturut-turut adalah puskesmas/pust@43fersen), kemudian praktek dokter
(34,98 persen) dan praktek tenaga kesehatan (p&fgén). Sementara penduduk lansia
di daerah perdesaan, lebih berminat berobat jedaia puskesmas/pustu (44,69 persen),
kemudian praktek tenaga kesehatan (32,96 persenpidktiek dokter (21,93 persen).
Preferensi ini menunjukan bahwa tempat berobatraktpk dokter lebih diminati oleh
penduduk lansia di daerah perkotaan dibandingkarekaeyang berada di perdesaan
karena umumnya berobat di praktek dokter memerlbkaya yang lebih mahal dan lebih
mudah diakses oleh penduduk yang berada di daer&btpan.

Tabel 5.d. Proporsi Penduduk Lansia yang Berobatlalan menurut Tempat
Berobat dan Tipe Daerah, Tahun 2006

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
Tempat Berobat

L P L+P L P L+P L P L+P

(1) (2) ©)] (4) () (6) (7) (8) 9 (10)

Rumah sakit 16,86 12,05 14,39 940 6,04 7,71 1241 853 10,44
pemerintah
Rumahsakdt 1025 727 872 317 206 261 603 422 511
swasta

Praktek Dokter 3592 34,09 34,98 23,96 19,92 21,938,79 25,79 27,27

Puskesmas/Pustu 32,98 37,67 3539 43,18 46,19 44,89,06 42,66 40,89

Praktektenaga 1356 1795 1577 3177 3413 3296 2443 27,39 95,

kesehatan
Pengobatan 245 255 250 247 2,65 256 246 261 254
tradisional
Lainnya 0,61 0,65 0,64 0,63 0,70 0,66 0,62 0,68 50,6

Sumber : BPS — Susenas 2006

Tabel Lampiran 5.7.3 menunjukkan bahwa lansia yaakit dan melakukan usaha
penyembuhan dengan berobat ke puskesmas/pustunzaiiag-masing provinsi nampak
bervariasi yang proporsinya berkisar antara 29,7%9,34 persen. Provinsi yang lansianya
berobat ke puskesmas/pustu dengan proporsi pafiggitsecara berturut-turut adalah

Provinsi Irian Jaya Barat (77,34 persen), Nusa @ara) Timur (67,84 persen) dan
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Maluku (64,56 persen). Sebaliknya, provinsi yamgmpunyai proporsi terendah secara
berturut-turut adalah Provinsi DKI Jakarta (29, #sen), Sumatera Utara (30,38 persen)
dan Bali (31,84 persen).
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Kegiatan Ekonomi
Penduduk Lansia

Penduduk lansia merupakan bagian dari anggotargauwan anggota masyarakat
yang semakin bertambah jumlahnya sejalan dengamgiatan usia harapan hidup.
Peningkatan jumlah penduduk lansia akan membawgpalkarerhadap sosial ekonomi
baik dalam keluarga, masyarakat, maupun dalam petalean. Implikasi ekonomis yang
penting dari peningkatan jumlah penduduk lansialaddgeningkatan dalam rasio
ketergantungan usia lanjuild age ratio dependengyini berarti bahwa setiap penduduk

usia produktif akan menanggung semakin banyak phrdusia lanju{Wirakartakusuma
dan Anwar 1994).

Tingginya ketergantungan penduduk lansia terhadamgolain karena secara
umum kondisi fisik seseorang yang telah memasuksamknjut usia mengalami
penurunan. Dengan kondisi fisik dan psikis yang unem menyebabkan mereka kurang

mampu menghasilkan pekerjaan yang produktif, sganguncul beberapa anggapan
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bahwa usia lanjut identik dengan banyak masalatbdhan orang lain. Umumnya lansia
di negara-negara berkembang dan negara-negarabghung memiliki tunjangan sosial
untuk hari tua, mereka berusaha untuk akan tetderjae dalam upaya memenuhi
tuntutan hidup maupun mencukupi kebutuhan kelug@aysg menjadi tanggungannya.
Jadi tidaklah sepenuhnya benar jika dikatakan datidak produktif (e-psikologi, 2006).
Oleh karena itu, jika penduduk lanjut usia dapanga¢asi persoalan hidupnya (baik
sosial maupun ekonomi), maka tanpa disadari meedéih ikut aktif dalam upaya untuk
tidak tergantung pada orang lain dalam kehidupdrarséarinya. Dengan demikian

angka rasio ketergantungan akan menurun, sehirgganlpemerintah akan berkurang.

Secara normatif, penduduk lansia merupakan kelampenduduk yang
seyogyanya tinggal menikmati hasil dari segenapyapdan jerih payah yang
dilakukannya semasa mereka masih muda. Namun dedgryataannya masih cukup
banyak penduduk lansia yang tetap bekerja keraguméendapatkan hidup secara layak.
Sejalan dengan itu dapat dikatakan bahwa secanaopke keadaan lanjut usia dapat
digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu golongan mant&oprang mantap dan rawan
(Trimarjono, 1997). Golongan mantap adalah parpiarsia yang berpendidikan tinggi,
sempat menikmati kedudukan/jabatan baik, mapan pa@aproduktif, sehingga pada
usia lanjut dapat mandiri dan tidak tergantung ppithak lain. Pada golongan kurang
mantap, lanjut usia kurang berhasil mencapai kekuwang tinggi, tetapi sempat
mengadakan investasi pada anak-anaknya, misalnggan&r anak-anaknya ke jenjang
pendidikan tinggi, sehingga kelak akan dibantu @ebk-anaknya. Sedangkan golongan
rawan yaitu lanjut usia yang tidak mampu memberikekal yang cukup kepada
anaknya, sehingga ketika purna tugas datang akardatengkan kecemasan karena
terancam akan kemunduran tingkat kesejahteraannya.

Tulisan pada bagian ini dimaksudkan untuk melihamigaran secara makro
mengenai kegiatan ekonomi penduduk lansia. Gamharsebut secara rinci akan dilihat
dari berbagai indikator ketenagakerjaan yang mant#kgkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK), lapangan usaha, status pekerjaan, jenieran, tingkat pendidikan pekerja

dan jumlah jam kerja.
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6.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Penduduk Lansia

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) didefitkizn sebagai perbandingan
antara angkatan kerja dengan seluruh pendudukkaeg@ Dalam hal penduduk lansia,
maka angkatan kerja mencakup penduduk lansia yatipat dalam kegiatan ekonomi,
yaitu lansia yang bekerja dan lansia yang mengandgenduduk usia kerja sebagai

pembanding adalah penduduk lansia itu sendiri.

Hasil Susenas 2006 menunjukkan bahwa secara nh3iBAX penduduk lansia
adalah sebesar 49,16 persen, seperti yang tedddd Gambar 6.1. TPAK penduduk
lansia di daerah perdesaan (53,75 persen) nampék besar dibandingkan di daerah
perkotaan (41,80 persen). Dilihat menurut jenisukeh, TPAK penduduk lansia laki-laki
cenderung jauh lebih tinggi dibanding dengan peoludnsia perempuan (66,49 persen
berbanding dengan 33,42 persen). Pola yang saraitdraik di daerah perkotaan

maupun perdesaan.

Gambar 6.1.
TPAK Penduduk Lansia menurut Tipe Daerah dan JeniKelamin, Tahun 2006
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Sumber: BPS - Susenas 2006

Tabel Lampiran 6.1 menunjukkan bahwa TPAK untukdoeluk lansia pada
masing-masing provinsi nhampak bervariasi dengasep¢ase berkisar antara 35,52 —
61,17 persen. TPAK penduduk lansia paling tinggiturat-turut terdapat di Provinsi
Papua (61,17 persen), Kalimantan Tengah (57,9%peman D.l. Yogyakarta (57,16
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persen). Sementara itu, TPAK paling rendah bertumut terdapat di Kepulauan Riau
(35,52 persen), DKI Jakarta (35,62 persen) danviasdiaUtara (42,13 persen). Di daerah
perkotaan, TPAK penduduk lansia pada masing-mgsioginsi berkisar antara 28,23 —
53,65 persen, sedangkan di daerah perdesaan argkhut tampak lebih tinggi dengan

persentase berkisar antara 43,21 — 64,69 persen.

6.2. Lapangan Usaha

Lapangan usaha dalam ulasan ini diklasifikasikamjatk® 3 kelompok, yaitu
pertanian Agriculture), industri Manufacturing dan jasa$ervicg. Kelompok lapangan
usaha pertanian mencakup sektor pertanian, kelompdkstri mencakup sektor
pertambangan/penggalian, industri, listrik/gastian konstruksi, sedangkan kelompok
jasa terdiri dari sektor perdagangan, transpokiasitinikasi, keuangan, jasa dan lainnya.
Ketiga kelompok sektor ini dikenal sebagai sekto(Agriculture), M (Manufacturing
dan S Gervices

Tabel 6.a. Persentase Penduduk Lansia yang Bekerjanenurut Kelompok
Lapangan Usaha dan Tipe Daerah, Tahun 2005 dan 2006

Kelompok 2005 2006
Lapangan
Perkotaan+ Perkotaan+
h
Usaha Perkotaan Perdesaan Perdesaan Perkotaan Perdesaan Perdesaan
(1) (2 ) (4) (5 (6) (7)
Pertanian (A) 37,06 80,29 67,24 32,81 78,07 64,28
Industri (M) 12,64 6,66 8,46 13,79 7,98 9,75
Jasa — Jasa (S) 50,30 13,05 24,30 53,40 13,95 25,97
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS - Susenas 2005 dan 2006

Tabel 6.a menyajikan persentase penduduk lansiay yaekerja menurut
kelompok lapangan usaha dan tipe daerah. Padatw&kebut terlihat bahwa sebagian
besar penduduk lansia (64,28 persen) bekerja pdiar pertanian. Hal ini sesuai dengan
mayoritas penduduk Indonesia yang memang meruppk&erja di sektor pertanian,
sektor ini juga merupakan andalan bagi mayoritdepe lansia. Selain itu, penduduk

lansia yang bekerja di sektor jasa-jasa sebes&®7 3iersen dan sisanya sebesar 9,75
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persen bekerja di sektor kelompok industri. Tinggipersentase lansia yang bekerja di
sektor pertanian antara lain terkait dengan tinglestdidikan penduduk lansia yang pada

umumnya masih rendah.

Tabel 6.a. juga menunjukkan bahwa struktur pekenanduduk lansia di daerah
perkotaan berbeda dengan struktur di perdesaanoriks para lansia di perkotaan
bekerja dikelompok sektor jasa (53,40 persen), regidn di perdesaan pada sektor
pertanian (78,07 persen).

Tabel Lampiran 6.2.3 menyajikan struktur pekerjpanduduk lansia pada setiap
provinsi. Semua provinsi kecuali di DKI Jakarta mejukkan pola yang serupa dengan
pola secara nasional dengan sektor pertanian @aerantara 45,80 — 87,49 persen), jasa
(5,95 — 40,10 persen) dan industri (1,40 — 24,289 berturut-turut merupakan sektor-
sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerjsidarsektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja penduduk lansia di DKI Jalkadtlah jasa sebesar 88,51 persen,

dan sisanya berturut-turut sektor industri (9,7&ee) dan pertanian (1,70 persen).

Pola struktur pekerjaan penduduk lansia di daeratkgpaan secara nasional
sejalan dengan sektor yang diandalkan oleh pendilahgia di daerah perkotaan pada
masing-masing Provinsi, yaitu terbesar pada sgkia, setelah itu disusul oleh sektor
pertanian dan industri, kecuali di Provinsi Yogya#aBali dan Nusa Tenggara Barat.
Penduduk lansia perkotaan di ketiga provinsi tarsebasih bergantung pada sektor
pertanian sebagai andalan utama, seperti yangikdisapada Tabel Lampiran 6.2.1.
Sementara itu, pada Tabel Lampiran 6.2.2 nampakvdabektor pertanian masih
merupakan andalan utama penduduk lansia di daerategaan pada semua provinsi,

disusul oleh kelompok sektor jasa dan industri.

Salah satu faktor yang menentukan struktur pekermenduduk lansia adalah
pendidikan yang ditamatkan. Seperti yang ditunjunkgada Gambar 6.2. terlihat bahwa
pada jenjang pendidikan yang semakin tinggi, péasenpenduduk lansia yang bekerja di
sektor pertanian cenderung semakin berkurang. Gambai secara umum mendukung
dugaan sebelumnya yaitu bahwa bertumpuknya peHlarjaia di sektor pertanian

berkaitan dengan akses untuk memperoleh pekerjesektbr ini yang jauh lebih mudah
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(bahkan tanpa syarat pendidikan) dibandingkan denggktor lainnya yang pada

umumnya mensyaratkan kualifikasi/tingkat ketrampiian pendidikan tertentu.

Gambar 6.2.

Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja menurut Pdidikan Tertinggi yang
Ditamatkan dan Kelompok Lapangan Usaha, Tahun 2006
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Sumber. BPS - Susenas 2006

6.3. Status Pekerjaan

Status pekerjaan menunjukan jenis kedudukan sexgal@am pekerjaan. Pada
Tabel 6.b. ditunjukkan bahwa sebagian besar perdlathsia bekerja dengan berusaha
dibantu buruh tidak tetap (34,28 persen) dan beeusandiri (31,83 persen). Selanjutnya
disusul oleh mereka yang bekerja dengan statusrjpekidak dibayar (9,93 persen),
pekerja bebas pertanian (8,96 persen), buruh/kanya\,76 persen), berusaha dibantu
buruh tetap (5,00 persen) dan pekerja bebas ndangen (2,24 persen). Bila dilihat
menurut tipe daerah terdapat perbedaan pola spatkisrjaan antara penduduk lansia
perkotaan dengan perdesaan. Di daerah perkotaaagak lansia yang bekerja dengan
berusaha sendiri lebih besar dibandingkan dengaekae/ang berusaha dibantu buruh
tidak tetap (39,77 persen berbanding 22,37 persagangkan di perdesaan berlaku
sebaliknya. Selain itu, banyak pula penduduk Ilanperkotaan yang menjadi
buruh/karyawan, sedangkan di perdesaan lebih baggaky menjadi pekerja tidak

dibayar.
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Tabel 6.b. Persentase Penduduk Lansia yang Bekarjmenurut Tipe Daerah,
Jenis Kelamin dan Status Pekerjaan, Tahun 2006

56 =5 Pekerja Pekerja .
Tipe Daerah/ Jenis B L_jsaha L_Jsaha U bebas bebas Eekerjg
. usaha dibantu dibantu karya- . tidak di Jumlah
Kelamin - pertani- non per-
sendiri  buruh buruh wan | bayar
an tanian
tdk tetap  tetap
1) 2) 3) 4) (©) (6) () (8) 9)
Perkotaan
Laki-laki 36,89 25,78 8,16 16,43 7,23 3,74 1,76 ,000
Perempuan 45,76 15,23 3,65 10,64 6,16 4,04  14,5000,0Q
Laki-laki+Perempuan 39,77 22,37 6,70 14,56 6,88 843, 5,89 100,00
Perdesaan
Laki-laki 27,35 48,93 4,99 5,14 9,12 1,64 2,84 000,
Perempuan 30,40 20,10 2,76 4,04 11,44 1,32 29,9400,0Q
Laki-laki+Perempuan 28,35 39,51 4,26 4,78 9,88 31,511,70 100,00
Perkotaan+Perdesaan
Laki-laki 30,26 41,86 5,96 8,59 8,54 2,28 2,51 000,
Perempuan 35,05 18,63 3,03 6,04 9,84 2,15 25,27 0,000

Laki-laki+Perempuan 31,83 34,28 5,00 7,76 8,96 42,2 9,93 100,00

Sumber: BPS - Susenas 2006

Di sisi lain bila dilihat menurut gender, persestgenduduk lansia laki-laki lebih
banyak bekerja dengan status berusaha dibantu buidak tetap (41,86 persen)
sedangkan penduduk lansia perempuan lebih banyaly p&rusaha sendiri (35,05
persen). Pola yang sama terjadi pada pendudukalgosiempuan perkotaan yaitu
sebagian besar (45,76 persen) berusaha sendiruiNsataliknya untuk penduduk lansia
perempuan perdesaan lebih banyak yang bekerja uestgtus pekerja tidak dibayar
yaitu sebesar 29,94 persen. Pekerja lansia peremgugerdesaan cenderung sifat
pekerjaannya adalah membantu keluarga di sawahikebau pada usaha keluarga

lainnya.

Seperti terlihat pada Tabel Lampiran 6.3.3, strulgiatus pekerjaan penduduk
lansia di masing-masing provinsi terbagi ke dalama gola. Pola yang pertama dengan
komposisi status pekerjaan berturut-turut adalatudada dibantu buruh dan berusaha
sendiri yang terdapat di 18 provinsi. Pola yangaamerupakan pola umum untuk daerah
perdesaan (lihat Tabel Lampiran 6.3.2). Pola yasduk dengan urutan status pekerjaan,
yaitu berusaha sendiri dan berusaha dibantu bigahk tetap yang terlihat di 12 provinsi.
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Pola yang sama merupakan pola umum untuk daer&otpen (lihat Tabel Lampiran
6.3.1).

6.4. Jumlah Jam Kerja

Produktifitas seseorang dalam bekerja dapat dititedalui jumlah jam kerja yang
ditekuninya. Gambar 6.3. menyajikan komposisi pentiuansia yang bekerja menurut
jumlah jam kerja dan tipe daerah. Dari gambar bers@ampak bahwa sebagian besar
penduduk lansia (44,84 persen) bekerja dengan @ja genuh atau jumlah jam kerja 35
jam ke atas selama seminggu. Sementara itu, |g@asig bekerja dengan jumlah jam
kerja antara 15-34 jam seminggu sebesar 37,84 peime sisanya adalah mereka yang
bekerja dengan jumlah jam kerja kurang dari 15 geminggu yaitu sebesar 17,32
persen. Berdasarkan gambaran di atas dapat dikatzdawa lansia cenderung masih
mempunyai produktifitas yang tinggi dalam bekegehingga keliru bila ada anggapan
lansia itu tidak mampu bekerja penuh dan tidaklepeauhnya benar jika dikatakan
bahwa lansia tidak produktif, sebab dalam kenyatgarsebagian besar para lansia yang
bekerja tetap eksis bekerja dan terus berjuang amnekehidupan yang lebih baik dengan
jam kerja yang penuh.

Gambar 6.3.

Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja menurut TgpDaerah
dan Jumlah Jam Kerja Selama Seminggu Terakhir, Taha 2005 dan 2006
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Gambar 6.3. juga menunjukkan adanya perbedaan distabusi jumlah jam
kerja utama seminggu bagi pekerja lansia di dagetkotaan dan perdesaan. Pada
umumnya pekerja lansia di daerah perkotaan cenddvekerja dengan jam kerja penuh
dengan persentase sebesar 57,81 persen. sedangismmtpse mereka yang bekerja
penuh di daerah perdesaan hanya sebesar 39,161.p8eealiknya, persentase lansia
yang bekerja selama 0 — 14 jam dan 15 — 34 jadaeliah perdesaan relatif lebih tinggi
dibanding dengan daerah perkotaan. Hal ini seseragah sektor dominan di perdesaan
adalah pertanian yang tidak mempunyai target wk&tja per hari seperti sektor formal

(jasa dan industri).

Namun bila dibandingkan dengan keadaan tahun 200§kat produktivitas
pekerja lansia pada tahun 2006 mengalami penurpada mereka yang bekerja dengan
jam kerja penuh (66,71 persen tahun 2005 menja@44fersen pada tahun 2006).
Sebaliknya, lansia yang bekerja dengan jumlah ja@mak0 -14 jam dan 15 -34 jam
mengalami kenaikan dari tahun 2005 ke tahun 2004. ikl terjadi baik di daerah

perkotaan maupun perdesaan.

Gambar 6.4.

Persentase Penduduk Lansia yang Bekerja menurut J&nKelamin dan
Jumlah Jam Kerja Selama Seminggu Terakhir, Tahun 206
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Sumber: BPS - Susenas 2006

Dilihat menurut gender, tingkat produktivitas pg&elansia laki-laki tampak

cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan langeemppuan, hal ini tercermin dari
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lebih rendahnya proporsi lansia perempuan yangrfzekéatas jam kerja normal (lebih

dari 35 jam). Gambar 6.4 menunjukkan bahwa, pekaraia laki-laki yang bekerja

dengan jam kerja penuh mencapai sebesar 48,54npessdangkan pekerja lansia
perempuan persentasenya hanya sebesar 37,19 p8edmaiiknya, persentase lansia
perempuan yang bekerja dengan jumlah jam kerja @iddan 15-34 jam proporsinya
sedikit lebih tinggi dari lansia laki-laki. Pola g sama terjadi pada semua provinsi
(Tabel lampiran 6.4.1 s/d 6.4.3).
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Kegiatan Sosial Penduduk Lansia

Seseorang yang telah mencapai usia lanjut mengaamirunan kondisi fisik
dan non fisik baik pada segi ekonomis, kesehatampoma sosial. Untuk itu, dukungan
sosial dari orang lain akan sangat berharga afdaranenambah ketentraman hidupnya.
Namun demikian, penurunan kondisi fisik dan merms@tta adanya dukungan sosial
tersebut tidaklah berarti bahwa seseorang yang telmasuki masa lanjut usia hanya
tinggal duduk, diam/tenang, tanpa melakukan aktsvapapun. Bahkan pada usia lanjut
seseorang dianjurkan masih tetap beraktivitas sedeagan kemampuannya agar
ketahanan fisik dan mentalnya tetap terjaga sepaima. Umumnya lansia dapat
melakukan aktifitas sosial yang secara fisik rélatigan, tetapi sangat berguna bagi
mental spiritual seseorang. Lansia dapat mengisktwduang dengan kegiatan
bermanfaat baik di dalam rumah maupun luar rumaand&egiatan sosial budaya.
Untuk melihat gambaran kegiatan sosial budaya plwddansia, berikut ini akan
diuraikan gambaran mengenai kegiatan sosial ldrasi Susenas 2006.
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7.1. Akses Terhadap Media Massa

Pada masa lansia kesempatan untuk memperoleh sdotebih leluasa karena
waktu senggangnya relatif banyak. Umumnya pada nmashekerja bukanlah hal yang
utama bagi mereka. Lansia lebih banyak meluangkaktumya untuk melaksanakan
kegiatan sosial atau mengerjakan hobbinya. Untukgmsewaktu luangnya, umumnya
mereka membaca surat kabar/majalah/buku sebagaampei pengetahuan atau
pengembangan hobbi mereka. Akses terhadap medisanasara lain untuk melihat
seberapa banyak lansia yang melakukan kegiatan &awanbmenonton TV,

mendengarkan radio dan menonton pertunjukan kesenia
7.1.1. Kegiatan Membaca

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan lans@andahengisi waktu luangnya
adalah dengan membaca. Jenis bacaan dapat berapkahar, majalah, buku-buku baik
buku cerita maupun buku pengetahuan. Tabel 7.a mgman bahwa secara umum minat
baca para lansia masih sangat rendah. Hal ini aamaan disebabkan oleh kemampuan
baca tulis (melek aksara) lansia Indonesia masitiate. Dari sisi fisik, kkmampuan mata
lansia dalam membaca juga menurun. Dari selurululpsplansia, hanya sebesar 9,36
persen lansia yang melakukan kegiatan membacalsalyat. Sementara itu, lansia yang
membaca majalah, buku pengetahuan dan buku cagtarglatif sangat sedikit, yaitu
berturut-turut 2,58 persen, 2,45 persen dan 0,46epe Pada tabel tersebut juga dapat
dilihat bahwa minat baca penduduk lansia di daepsrkotaan cukup tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daeesbgsaan, terutama mereka yang
membaca surat kabar di daerah perkotaan enam ikali lebih banyak dibanding
persentase lansia di daerah perdesaan (19,95 pmadsanding 3,33 persen).

Bila dilihat menurut gender, persentase lansialeki yang membaca baik surat
kabar, majalah maupun buku cerita dan pengetalakah tinggi dibandingkan dengan

lansia perempuan. Pola yang sama terjadi di dgaedotaan maupun perdesaan.

72 l Statistik Penduduk Lanjut Usia 2006



Tabel 7.a. Proporsi Penduduk Lansia yang Membac&urat Kabar, Majalah,
Buku Cerita dan Buku Pengetahuan Selama Seminggu Takhir
menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin dan Jenis Bacag Tahun 2006

Tipe Daerah/ Jenis Bacaan

RS (KSR Surat Kabar Majalah Buku Cerita i

Pengetahuan
(1) (2) 3) (4) (5)

Perkotaan

- Laki-laki 29,32 6,20 0,71 5,14
- Perempuan 9,96 5,15 0,46 1,86
- Laki-laki+Perempuan 19,95 5,66 0,58 3,44
Perdesaan

Laki-laki 5,85 1,10 0,44 2,70
Perempuan 1,02 0,33 0,14 1,07
Laki-laki+Perempuan 3,33 0,70 0,29 1,85
Perkotaan+Perdesaan

Laki-laki 14,76 3,04 0,55 3,63
Perempuan 4,40 2,16 0,27 1,37
Laki-laki+Perempuan 9,36 2,58 0,40 2,45

Sumber: BPS - Susenas 2006

Tabel Lampiran 7.1.3 menunjukkan distribusi perasatlansia yang membaca
surat kabar/majalah/buku menurut provinsi, tipe ralaedan jenis kelamin. Pada
umumnya lansia lebih menyukai membaca surat kabapatla membaca buku atau
majalah, hal ini terjadi pada seluruh provinsi, dadc untuk Provinsi Sulawesi Tengah
dan Nusa Tenggara Timur persentase lansia yang awariiuku lebih besar daripada
yang membaca surat kabar. Persentase lansia yangbana surat kabar menurut
provinsi, secara berturut-turut persentase tertirmggada pada Provinsi DKI Jakarta
(40,24 persen), Sulawesi Utara (22,36 persen) dalimiintan Timur (18,05 persen).
Sebaliknya, provinsi yang mempunyai persentasendete secara berturut-turut adalah
Nusa Tenggara Barat (3,51 persen), Nusa TengganarT(i3,57 persen) dan Sulawesi

Tenggara (5,36 persen).
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7.1.2. Menonton Televisi dan Pertunjukan Kesenian

Menonton televisi merupakan kegiatan yang disukbih osebagian besar
penduduk lansia, seperti yang terlihat pada Gambhr Dari keseluruhan penduduk
lansia, 67,86 persen diantaranya melakukan kegiat@nonton televisi. Kegiatan ini
dilakukan oleh penduduk lansia laki-laki maupunepgpuan, namun persentase lansia
laki-laki yang menonton televisi (72,55 persen)iiebesar dibandingkan dengan lansia
perempuan (63,55 persen). Keadaan ini berlaku ldaiklaerah perkotaan maupun
perdesaan. Hal ini menunjukkan bahwa televisi matap media audio visual yang
sangat disukai oleh para lansia, baik laki-lakuptan perempuan yang tinggal di daerah

perkotaan maupun perdesaan.

Gambar 7.1. Persentase Penduduk Lansia yang Menimm Televisi Seminggu
Terakhir menurut Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, Talun 2006
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Sumber: BPS-Susenas Modul 2006

Pada Gambar 7.1 juga ditunjukkan bahwa kegiatanonten televisi seminggu
yang lalu dilakukan oleh lansia baik yang beraddagirah perkotaan maupun perdesaan.
Satu hal yang menarik dari gambaran tersebut ageedentase lansia yang menonton
televisi di daerah perkotaan lebih besar dibandinglansia yang berada di perdesaan
(81,01 persen berbanding 59,84 persen).
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Tabel Lampiran 7.2 menunjukkan gambaran mengemaidayang menonton
televisi menurut provinsi, tipe daerah dan jenitaken. Dari gambaran tersebut dapat
dilihat bahwa minat lansia untuk menonton teleaisiar provinsi persentasenya sangat
bervariasi, yaitu berkisar antara 17,88 — 90,4Geguer Tiga provinsi dengan persentase
tertinggi secara berturut-turut terdapat di ProviDKl Jakarta (90,40 persen), Bangka
Belitung (81,53 persen) dan Sulawesi Utara (78,88sqn). Sebaliknya, persentase
terendah berada pada Provinsi Nusa Tenggara Tihiu8g persen), Papua (38,04
persen) dan Irian Jaya Barat (41,86 persen).

Tabel 7.b.  Proporsi Penduduk Lansia yang Menonton Pertunjukan Kesenian

Selama Tiga Bulan Terakhir menurut Tipe Daerah, Jefs Kelamin
dan Jenis Pertunjukan, Tahun 2006

Tipe Daerah/ Seni Seni Seni Seni  Seni  Seni Lain-
Jenis Kelamin Tari  Musik Drama Lukis Patung Keraji- nya
nan
) 2) 3) (4) ®) (6) () (8)
Perkotaan :
Laki-laki 50,05 67,08 36,07 4,68 4,09 7,02 7,33
Perempuan 44,62 73,02 31,88 5,15 6,74 7,44 6,71
L+P 47,58 69,78 34,17 4,90 5,30 7,21 7,05
Perdesaan :
Laki-laki 5458 61,44 27,17 2,52 0,99 2,40 5,24
Perempuan 56,56 59,22 24,31 1,37 0,88 1,78 4,13
L+P 55,39 60,53 26,00 2,05 0,95 2,14 4,18
K+D:
Laki-laki 52,82 63,63 30,63 3,36 2,19 4,19 6,05
Perempuan 51,39 65,19 27,58 3,01 3,42 4,23 5,24
L+P 52,21 64,30 29,33 3,21 2,72 4,21 511

Sumber : BPS, Susenas Modul 2006

Berbeda dengan minat lansia untuk menonton telgeisg relatif cukup besar,
minat penduduk lansia untuk menonton pertunjukaekian masih sangat rendah. Hasil
Susenas 2006 menunjukkan bahwa dari keseluruhatugek lansia, hanya sekitar 7,03
persen diantaranya yang melakukan kegiatan menoméotunjukan kesenian. Jenis
kesenian yang paling banyak ditonton oleh lanseafdseni musik, selain itu mereka

juga gemar menonton seni tari dan drama. Tabehémampilkan bahwa dari banyaknya
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penduduk lansia yang menonton pertunjukan kesesebesar 64,30 persen diantaranya
gemar menonton seni musik. Di sisi lain, seni dam seni drama juga ditonton berturut-
turut oleh sekitar 52,21 persen dan 29,33 persadyskik lansia. Sementara untuk seni
lukis, patung dan kerajinan yang dipamerkan hani@ntbn oleh sekitar 2 — 6 persen
penduduk lansia. Bila dilihat menurut jenis kelampersentase lansia laki-laki lebih
tinggi dibanding lansia perempuan untuk beberap#s jpertunjukan kesenian kecuali
untuk jenis seni musik, patung dan kerajinan. Raleg sama terjadi di daerah perkotaan,
namun untuk daerah perdesaan persentase lansimKakiang menonton seni musik

lebih besar dibandingkan lansia perempuan meskpumedaannya relatif cukup kecil.

7.1.3. Mendengarkan Radio

Kegiatan lain yang juga dilakukan oleh pendudukgyaergolong usia lanjut
dalam mengisi waktu luangnya adalah mendengarldao.r&ambar 7.2 memperlihatkan
bahwa hampir sepertiga (29,59 persen) dari pendlashgia mendengarkan radio selama
seminggu terakhir. Hal yang sama dilakukan oletsitarbaik yang tinggal di daerah
perkotaan maupun perdesaan, namun persentase [ingiarkotaan (31,81 persen)
sedikit lebih besar dibandingkan lansia di perdega&,24 persen). Secara umum lansia
laki-laki lebih berminat untuk mendengarkan radidbatidingkan dengan lansia
perempuan. Pola seperti ini terjadi di daerah peeo maupun daerah perdesaan.
Sebagai ilustrasi, persentase lansia laki-laki yarglakukan kegiatan mendengarkan
radio adalah sebesar 37,48 persen dan lansia pgaengebesar 22,35 persen untuk

kegiatan yang sama.

Tabel Lampiran 7.3 memberikan gambaran mengenaidayang mendengarkan
radio menurut provinsi, tipe daerah dan jenis katamPersentase lansia yang
mendengarkan radio menurut provinsi cukup berviagiagu angkanya berkisar antara
12,73 — 39,57 persen. Persentase tertinggi seaatarin-turut berada pada Provinsi
Kepulauan Riau (39,57 persen), Bali (39,12 persdar) Gorontalo (37,79 persen).
Sebaliknya, persentase terendah secara bertuait-tterada pada Provinsi Nusa
Tenggara Timur (12,73 persen), Nanggroe Aceh Dataiss(14,13 persen) dan Sulawesi
Tenggara (17,99 persen).
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Gambar 7.2. Persentase Penduduk Lansia yang Méengarkan Radio Seminggu

7.2

Terakhir menurut Jenis Kelamin dan Tipe Daerah, Talun 2006

39,92

37,48
40+ i 35,98

Laki-Laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

O Perkotaan @ Perdesaan H Perkotaan+Perdesaan

Sumber: BPS-Susenas Modul 2006

Partisipasi Dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Partisipasi dalam kegiatan sosial tidak hanya dikak oleh penduduk muda dan

dewasa saja tetapi juga dilakukan oleh para lartsal.ini terbukti dari banyaknya lansia

yang berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemakgtan, seperti yang disajikan pada

Gambar 7.3. Dari gambar tersebut terlihat bahwahleari separuh (69,41 persen)

penduduk lansia mengikuti kegiatan sosial kemakgtaa selama tiga bulan terakhir.

Persentase penduduk lansia di perkotaan (71,2@rgeyang mengikuti kegiatan sosial

nampak sedikit lebih tinggi daripada penduduk lardii perdesaan (68,32 persen). Bila

dilihat menurut jenis kelamin, partisipasi pendudtuksia laki-laki lebih tinggi dibanding

dengan lansia perempuan (75,76 persen berbandjsg p8rsen). Pola yang sama terjadi

baik di daerah perkotaan maupun perdesaan.
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Gambar 7.3. Persentase Penduduk Lansia yang Melkgiti Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan Selama 3 Bulan Terakhir menurut Jers
Kelamin dan Tipe Daerah, Tahun 2006
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Tabel 7.c menampilkan persentase lansia yang memjaggota organisasi
menurut jenis organisasi, jenis kelamin dan tipeerala. Jenis kegiatan sosial
kemasyarakatan yang paling banyak diminati pendudluksia adalah kegiatan
keagamaan. Lebih dari separuh (55,27 persen) pekdlahsia mengikuti kegiatan
keagamaan. Minat yang cukup tinggi para lansia phkdgiatan keagamaan ini
kemungkinan karena kondisi sekarang lebih memutgkinmereka untuk mengisi
kehidupan rohaninya dan lebih mendekatkan diri pa@mg Maha Kuasa untuk
mendapatkan ketentraman hidup. Selain itu, kegiatang juga banyak diminati
penduduk lansia adalah kegiatan organisasi kem&iayb0 persen) dan sosial (23,90
persen), sedangkan arisan diminati oleh sekitaf0lpersen lansia serta kegiatan lainnya

9,95 persen. Kegiatan lainnya termasuk di dalankieganian dan olah raga.

Bila dilihat perbedaan menurut jenis kelamin, umyanmpartisipasi mengikuti
kegiatan sosial kemasyarakatan untuk beberapaqegasisasi bagi lansia laki-laki lebih
tinggi dibanding lansia perempuan, kecuali untulgi&@an arisan persentase lansia
perempuan lebih tinggi dibanding lansia laki-laki7,09 persen berbanding 13,55

persen). Pola yang sama terjadi baik di daerahopeatk maupun perdesaan.
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Pada Tabel 7.c juga ditunjukkan bahwa jenis organigang diminati lansia
perkotaan dalam mengikuti kegiatan sosial kemakgtaa mempunyai pola yang sama
dengan lansia yang berada di perdesaan. Jeniatkegyang banyak diikuti lansia di
perkotaan secara berturut-turut adalah kegiatamgameaan (58,84 persen), kematian
(41,70persen) dan sosial (25,90 persen ), sememdni daerah perdesaan minat lansia
pada ketiga organisasi tersebut mempunyai pola yamga dan secara berturut-turut
proporsinya adalah 53,09 persen, 44,50 persen2lé0 persen.

Tabel 7.c. Proporsi Penduduk Lansia yang Mengikut Kegiatan Sosial

Kemasyarakatan Selama Tiga Bulan Terakhir menurut Tpe
Daerah, Jenis Kelamin dan Jenis Organisasi, Tahun(®6

Tipe daerah/ : . . :
Jenis Kelamin Keagamaan  Arisan Sosial Kematian Lainnya
(€] 2 3 (4) 5) (6)
Perkotaan :
Laki-laki 63,59 14,99 31,90 48,00 10,50
Perempuan 54,45 21,63 20,20 35,80 7,18
L+P 58,84 18,44 25,90 41,70 8,77
Perdesaan :
Laki-laki 59,86 12,67 28,00 51,40 12,50
Perempuan 46,88 14,33 17,70 38,20 9,02
L+P 53,09 13,54 22,60 44,50 10,70
K+D:
Laki-laki 61,28 13,55 29,50 50,20 11,70
Perempuan 49,74 17,09 18,70 37,30 8,33
L+P 55,27 15,40 23,90 43,50 9,95

Sumber : BPS, Susenas Modul 2006

Tabel Lampiran 7.4.3 menunjukkan proporsi lansiagymengikuti kegiatan sosial
kemasyarakatan menurut provinsi dan jenis organiddampir di semua provinsi
mempunyai pola urutan yang sama dengan nasiorandalemilih jenis kegiatan sosial
kemasyarakatan, dimana jenis kegiatan keagamaang einyak diminati kecuali untuk
beberapa provinsi jenis kegiatan yang paling bamyaknati adalah kegiatan kematian.
Proporsi lansia yang mengikuti kegiatan keagamaaa pnasing-masing provinsi cukup
bervariasi yaitu antara 24,05 — 86,29 persen. RPsogertinggi secara berturut-turut

berada pada Provinsi Sulawesi Utara (86,29 persgar), Jaya Barat (72,97 persen) dan
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Riau (71,00 persen). Sebaliknya, proporsi terensiatara berturut-turut berada pada
Provinsi Sulawesi Selatan (24,05 persen), Sulawesggara (28,42 persen) dan Bangka
Belitung (29,42 persen).
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Penduduk Lansia Terlantar

Menurunnya kondisi fisik maupun non fisik dari paddk lansia cenderung
mengakibatkan berkurangnya kemampuan dari seghk&se dan ekonomis. Kurangnya
kemampuan dalam beberapa hal akan menimbulkan derin@asalah. Permasalahan
yang mungkin akan muncul dari segi ekonomis adalehurunnya tingkat produktifitas
bahkan pada akhirnya tidak mampu lagi melakukamekag mencari nafkah, baik untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri maupun keluargangengga akan membuat mereka
semakin tergantung pada pihak lain. DepartemenaBasengidentifikasikan beberapa
permasalahan lainnya yang mungkin akan timbul sepsnlah penduduk lanjut usia
yang berada di bawah garis kemiskinan tetap bd3amikian pula berkurangnya
perhatian anggota keluarga lain karena perubahdayhi sehingga para lansia menjadi
tersisih dan terlantar. Lansia yang berpotensaméak antara lain disebabkan mereka
tidak mempunyai keluarga, sanak saudara atau olangyang mau dan mampu
mengurusnya atau tidak mempunyai penghasilan yamgptdmemenuhi kebutuhan

minimumnya, baik jasmani, rohani maupun sosial {leFhor 13 Tahun 1998).
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Seperti halnya permasalahan sosial yang lain, plensgara lansia yang terlantar
juga membutuhkan perhatian masyarakat dan pemeri@asuai dengan UU No 13
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, progremerintah dalam penanganan
terhadap penduduk lansia lebih menekankan pembes&datunan kepada mereka yang
terlantar. Namun, saat ini kebijakan tersebut mergausasaran yang lebih luas dengan
memberikan dorongan untuk memberdayakan dan memikeyk kesejahteraan lansia
kepada keluarga dan masyarakat agar dapat mendutamgijudnya lansia yang
berguna, berkualitas dan mandiri (Jutaan lansiahopelayanan sosial, Suara Karya, 27
April 2004).

8.1. Distribusi Lansia Terlantar

Penduduk lansia dapat dikategorikan ke dalam tegaan : lansia terlantar yaitu
penduduk lansia yang tidak/belum mampu memenuhitkblan minimalnya untuk dapat
hidup secara layak, hampir terlantar yaitu langagyberpotensi untuk menjadi lansia
terlantar, dan lansia tidak terlantar. Pada Talsed&ajikan jumlah dan persentase lansia
menurut kategori keterlantaran. Tabel tersebut ma@mdparkan bahwa dari keseluruhan
penduduk lansia di Indonesia tahun 2006 yang béajureekitar 17,5 juta jiwa, 15,28
persen diantaranya termasuk kategori lansia tema®8,09 persen termasuk kategori
lansia tidak terlantar, dan sisanya 26,63 persenasuk kategori lansia hampir terlantar.
Melihat masih banyaknya penduduk lansia yang tergpkerlantar dan hampir terlantar
diperlukan perhatian dan penanganan yang seriubeldragai pihak, dalam hal ini tidak

saja pemerintah melainkan juga dari anggota ketudagn masyarakat.

Bila diperhatikan menurut jenis kelamin, persentémesia laki-laki terlantar
(15,86 persen) lebih tinggi dibanding lansia pereampterlantar (14,74 persen). Kondisi
tersebut terutama terlihat di daerah perdesaamngk&dn di daerah perkotaan berlaku
sebaliknya yaitu persentase lansia perempuan tarlaedikit lebih tinggi daripada lansia
laki-laki terlantar (9,24 persen berbanding 9,16ee).
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Tabel 8.a. Jumlah (dalam ribuan) dan Persentase Pdoduk Lansia menurut
Tipe Daerah, Jenis Kelamin dan Kategori Keterlantaan, Tahun 2006

Tipe daerah/ Terlantar Hampir terlantar Tidak Terlantar Total
Kg;%sin Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
(000) persen (000) persen (000) persen (000) persen
1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Perkotaan
Laki-laki 2950 9,16 665,9 | 20,67| 2.261,1| 70,18 3.222,0| 100,00
Perempuan 322,3 9,24 731,7 | 20,97 2.435,6| 69,80 3.489,6| 100,0(
L+P 617,3 9,20 1.397,5 | 20,82 4.696,7| 69,98 6.711,6| 100,00
Perdesaan
Laki-laki 1.051,3| 19,97 1.587,8 | 30,15 2.626,5| 49,88 5.265,6| 100,00
Perempuan| 1.038,1| 18,08 1.733,2 | 30,19 2.969,3| 51,73 5.740,6| 100,00
L+P 2.089,4| 18,98 3.321,0 | 30,17 5.595,8| 50,84 11.006,2| 100,00
Perkotaan +
Perdesaan
Laki-laki 1.346,3| 15,86 2.253,6 | 26,55 4.887,6| 57,59 8.487,6| 100,00
Perempuan 1.360,4| 14,74 2.464,9 | 26,70 5.404,9| 58,56 9.230,2| 100,00
L+P 2.706,7| 15,28 4.718,5 | 26,63 10.292,5| 58,09 17.717,8| 100,00

Sumber : BPS - Susenas Modul, 2006

Menurut tipe daerahnya, persentase lansia terlahtdiaerah perdesaan (18,98
persen) jauh lebih besar bila dibandingkan di dagerkotaan (9,20 persen). Tingginya
persentase lansia di daerah perdesaan yang tertalatalibandingkan dengan lansia di
daerah perkotaan memberikan indikasi bahwa lareng yinggal di daerah perdesaan
kondisinya lebih memprihatinkan bila dibandingkamgan lansia yang tinggal di daerah
perkotaan. Hal ini mungkin sesuai dengan keadaemnagadan prasarana kehidupan di
perkotaan yang jauh lebih baik dibanding perdesemmta taraf hidup penduduk
perkotaan yang relatif lebih baik dibandingkan rkargang tinggal di perdesaan.

Sementara itu, persentase lansia hampir terlardar lansia tidak terlantar di
daerah perkotaan jauh lebih rendah bila dibandimglengan persentase lansia dengan
kategori yang sama di daerah perdesaan. Sekithv p@rsen lansia di daerah perdesaan
termasuk kategori lansia hampir terlantar dan 5pg&4en termasuk kategori lansia tidak
terlantar, sedangkan untuk lansia yang tinggal derah perkotaan 20,82 persen
diantaranya termasuk kategori hampir terlantar @88 termasuk kategori lansia tidak

terlantar.
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Tabel Lampiran 8.1.3 memberikan gambaran mengemaid menurut provinsi
dan kategori keterlantaran. Salah satu kategorerkegttaran tersebut menunjukkan
gambaran mengenai persentase lansia terlantar otgonavinsi yang sangat bervariasi
antara 7,31 — 48,37 persen. Persentase tertinggialaerlantar secara berturut-turut
berada pada Provinsi Nusa Tenggara Timur (48,33epgr kemudian diikuti Provinsi
Papua (41,82 persen) dan Nusa Tenggara Barat (p2/58n). Sebaliknya, persentase
terendah secara berturut-turut berada pada Pro#asgka Belitung (7,31 persen),
Maluku (8,68 persen) dan DKI Jakarta (9,15 persen).

8.2.  Hubungan Karakteristik Rumah Tangga dengan Ketrlantaran Lansia

Status ekonomi rumah tangga merupakan salah satlt&dstik rumah tangga
yang dapat mempengaruhi keterlantaran lansia. tiadegjalan pula dengan pernyataan
Dirjen Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, DepsosP6&dji Hastuti, “Kemiskinan dan
kecacatan merupakan faktor terbesar lansia metgaldintar” (Suara Karya, 27 April
2004).

Tabel 8.b. Persentase Lansia menurut Status Ekonmo Rumah Tangga dan

Kategori Keterlantaran, Tahun 2006

Status Ekonomi Tl e Hampir Tidak Tt
Rumah Tangga terlantar Terlantar
1) (2) 3) (4) (5)
40 persen Rendah 50,72 40,87 30,42 36,30
40 persen Menengah 34,97 40,43 41,93 40,47
20 persen Tinggi 14,31 18,70 27,66 23,23
Total 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS - Susenas Modul, 2006

Tabel 8.b. memperlihatkan pola hubungan antarastakonomi rumah tangga
dengan keterlantaran lansia. Pada tabel tersetwnjukkan bahwa semakin tinggi status
ekonomi rumah tangga, jumlah lansia yang hampiarnér maupun lansia terlantar
semakin menurun. Hal ini terlihat dari proporsidanterlantar untuk kelompok 40 persen
rumah tangga berpengeluaran menengah dan kelontppkrden berpengeluaran rendah
mencapai sebesar 34,97 persen dan 50,72 perseaamgkad proporsi jumlah lansia
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terlantar pada kelompok 20 persen rumah tanggaebggtuaran tinggi hanya sebesar

14,31 persen.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok rumah tanbggoendapatan rendah
lebih berpotensi untuk membentuk lansia terlantBarlingkan dengan mereka yang
berpendapatan lebih tinggi. Hal ini sekaligus mektikan bahwa status ekonomi rumah
tangga merupakan salah satu variabel yang valkutigunakan sebagai salah satu ciri

dalam mengidentifikasi rumah tangga lansia tertanta
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Pelayanan Sosial bagi Lansia
(Hasil kunjungan ke daerah)

9.1. Pelayanan Panti Werdha (Hasil kunjungan ke R#i Werdha)

Dalam rangka mengatasi permasalahan-permasalalman tyabul pada lansia,
pemerintah melalui Depsos, Depkes dan instansaitdeinnya serta beberapa pihak lain
yang peduli terhadap lansia telah menyusun berliaggiram pelayanan kesejahteraan
sosial bagi para lansia. Salah satu program pedeyansial yang dilakukan pemerintah
dan lembaga swasta lainnya adalah pelayanan skasiala melalui panti (lansia
ditempatkan dalam panti diberikan jaminan tempatggal, jaminan hidup dan

kesehatan).

Hasil pengamatan lapangan dan wawancara denganababgejabat daerah dan
pengelola Panti Werdha dalam menangani masalal lasig diperoleh informasi bahwa
pada umumnya hampir di semua daerah kunjungan,udefldlanjut usia belum
mendapatkan penanganan secara khusus. Penangamprada masih sangat terbatas
pada penyediaan Panti Werdha, yang umumnya dikelelasuatu yayasan ataupun oleh
pemerintah daerah. Secara garis besar ada 3 mis\Werdha, yaitu:
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a. Panti Werdha yang dikelola oleh pemerintah dge@mumnya semua biaya
operasional sehari-hari dijamin oleh pemerintahrataemelalui APBD, sehingga

seluruh penghuninya tidak dikenakan biaya.

b. Panti Werdha yang dikelola oleh yayasan biasamgmungut biaya secara bulanan
dari keluarga penghuni panti. Dalam hal ini, Din&®sial biasanya hanya
memberikan bimbingan secara teknis dan bantuanriadagang relatif masih sangat

terbatas, biaya operasional sehari-hari menjadigang jawab yayasan.

c. Panti Werdha yang dikelola yayasan, namun selpenghuninya tidak dikenakan
biaya karena yayasan tersebut mempunyai donatajp §ging mampu membiayai

kebutuhan operasional sehari-hari.

Panti Werdha secara umum berkapasitas antara 5070- dtang yang
diperuntukkan bagi lansia laki-laki dan perempu8epertiga penghuni panti adalah
lansia laki-laki. Para lansia yang datang ke paebiagian besar berasal dari kota yang
terdekat dengan lokasi panti. Usia penghuni pagrkibar antara 60 — 90 tahun. Petugas
yang menangani para lansia sekitar 20 — 40 oramg rdareka ada yang bertugas
menangani lansia langsung dan ada yang bertudeg@in administrasi.

Pengelola Panti Werdha menginginkan agar parada@sig merasa sudah tidak
produktif lagi bersedia tinggal di panti. Menurutngelola Panti Sosial Tuna Werdha
(PSTW), Panti Werdha mempunyai target dan tujuargyaulia, yaitu berusaha untuk
dapat mensejahterakan lahir batin serta kehidupaialaya bagi seluruh penghuninya.
Di samping itu, tinggal dipanti semua kebutuhanaddgsdup sehari-hari dipenuhi oleh

pengelolanya, mereka diberi makan setiap hari s&sbatuhan dan porsi para lansia.

Aktivitas sehari-hari ditata sedemikian rupa sebatgrcipta kegiatan yang dapat
membuat para penghuni untuk saling berinteraksareaesosial dalam suatu kegiatan
keagamaan, kesenian ataupun olah raga (ringankaBahda pula yang diajak untuk

rekreasi secara bersama-sama.

Lansia yang tinggal di Panti Werdha dan masih iraditif secara ekonomis akan
diberikan bimbingan ketrampilan sesuai dengan kepuam dan kepandaiannya,
sehingga mereka masih dapat menambah penghasitarhatal kegiatannya. Secara

umum kreatifitas penghuni Panti Werdha berusahakusgnantiasa dikembangkan.
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Panti Werdha juga menyediakan fasilitas kesehatanpla klinik yang ditangani
oleh perawat guna memberikan bantuan pertama didlayang sakit. Selain itu ada pula
yang menyediakan mobil ambulans bila sewaktu-wakperlukan. Apabila penghuni
panti sakit parah, mereka akan diantar ke rumaih salikkan yang terdekat.

Bantuan untuk Panti Werdha tidak hanya dari perterisaja, tetapi juga datang
dari swasta, organisasi maupun perorangan. Biasbagtuan-bantuan tersebut berupa

antara lain:

a. Makanan, biasanya berupa makanan jadi yaitu ma@k&ering ataupun makanan
basah.

b. Obat-obatan, biasanya berupa obat-obatan risgparti minyak angin, obat batuk,
obat flu dan lain sebagainya.

c. Sembako, biasanya berupa beras, gula, minyangpteh dan sebagainya.

d. Pakaian layak, yang berupa pakaian bekas yasihnagak pakai.

e. Alat-alat kebersihan, yang berupa sapu, pentbéastai, pembersih kaca dan lain

sebagainya.
Keberadaan lansia di Panti Werdha dikarenakan bpbherlasan, antara lain:

a. Atas kemauan sendiri seseorang lansia tinggaadii Werdha, biasanya lansia yang
tinggal di panti atas kemauan sendiri karena sudik mempunyai keluarga atau
famili.

b. Dimasukan oleh tokoh atau pemuka masyarakat di RVerdha karena lansia
tersebut dalam kehidupan sehari-hari serba kekarangan tidak mempunyai
keluarga atau famili.

Disarankan oleh keluarga lansia itu sendiri.

o

Pada awalnya, para lansia tidak berminat tinggdPatti Werdha, namun lama
kelamaan mereka menjadi senang tinggal di Pantididéebahkan beberapa penghuni
tidak mau kembali pada keluarganya. Hal ini dis&batkarena :

a. Konsumsi makanan dan minuman yang teratur
b. Pemeriksaan kesehatan secara teratur

c. Komunikasi dan sosialisasi yang harmonis karenasaesenasib sepenanggungan.
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9.2.

Pelayanan Dinas Sosial Setempat (Hasil kunjgan ke Dinas Sosial)

Hasil kunjungan dan wawancara dengan salah s@bgieyang berkaitan dengan

lansia di Dinas Sosial diperoleh informasi bahwa :

a. Secara struktural penanganan lansia di Dinas Spadd beberapa provinsi yang
telah dikunjungi berbeda-beda. Di beberapa prokegiatan lansia ada di bawah
eselon IV (Seksi Panti Sosial), sedangkan di psivainnya ada di bawah Seksi
Kesejahteraan Anak, Keluarga dan Lansia, Bidang®&w=dalian dan Peningkatan

Kesejahteraan Sosial (Bid. Dalkatkesos).

b. Program yang dilaksanakan Dinas Sosial untuk pardiahsia masih mengacu

pada Departemen Sosial Pusat, yaitu :
1. Pelayanan sosial lanjut usia dalam panti
2. Pelayanan sosial lanjut usia luar panti, berupgnara untuk :

Lansia yang masih produktif :
- KUBE (Kelompok Usaha Bersama)
- UEP (Usaha Ekonomi Produktif)

Kedua bantuan tersebut dalam bentuk pemberdayaha yang telah dimiliki
oleh kelompok-kelompok lansia yang ada di desau (sa@liompok terdiri dari 5
orang) dan diberikan bimbingan ketrampilan seseammtaan mereka serta
diberikan bantuan sarana yang diperlukan. Kegiataneka dipantau oleh
petugas pendamping sosial dari LSM, yayasan atengaaruna yang ada di

lingkungan tempat tinggalnya yang telah bekerjasdemgan Dinas Sosial.

Lansia yang tidak produktif :

- Pertemuan dengan karang lansia

- Pemberian makanan untuk penambahan gizi
- Pemeriksaan kesehatan

- Pengajian

3. Kelembagaan sosial lanjut usia yang berada di psovi
- Lembaga Lansia Indonesia (LLI)

- Komisi Daerah Lansia (Komda Lansia)
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Tabel 3.3.

Per sentase Penduduk L ansia menurut Provins dan
Status Per kawinan, 2006

Provins Belum Kawin Kawin Cerai Hidup Cerai Mati Jumlah
@) 2 3 4 ©) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 0.28 55.31 217 42.24 100.00
Sumatera Utara 0.66 62.45 1.27 35.62 100.00
Sumatera Barat 0.55 56.26 4.27 38.91 100.00
Riau 0.45 65.06 2.98 31.52 100.00
Jambi 0.58 65.73 141 32.29 100.00
Sumatera Selatan 0.71 65.45 172 32.12 100.00
Bengkulu 0.63 65.30 1.87 32.20 100.00
Lampung 0.67 66.24 214 30.95 100.00
Bangka Belitung 0.80 62.41 3.02 33.78 100.00
Kepulauan Riau 221 61.55 2.39 33.85 100.00
DKI Jakarta 0.91 63.84 2.60 32.65 100.00
Jawa Barat 0.22 65.20 2.29 32.29 100.00
Jawa Tengah 0.43 61.39 1.84 36.35 100.00
DI Y ogyakarta 1.75 63.62 145 33.18 100.00
Jawa Timur 0.70 56.35 2.12 40.82 100.00
Banten 0.21 63.28 2.24 34.27 100.00
Bali 3.99 66.23 1.20 28.58 100.00
Nusa Tenggara Barat 0.97 59.86 513 34.03 100.00
Nusa Tenggara Timur 261 61.50 1.85 34.03 100.00
Kalimantan Barat 1.13 65.20 157 32.10 100.00
Kalimantan Tengah 0.75 67.59 1.35 30.31 100.00
Kalimantan Selatan 0.94 54.37 2.80 41.88 100.00
Kalimantan Timur 0.99 61.33 1.49 36.20 100.00
Sulawesi Utara 1.87 67.78 1.73 28.62 100.00
Sulawesi Tengah 1.86 62.95 245 32.75 100.00
Sulawesi Selatan 2.99 57.87 274 36.40 100.00
Sulawes Tenggara 1.08 61.17 247 35.28 100.00
Sulawesi Barat 248 65.26 161 30.65 100.00
Gorontalo 1.88 62.19 2.80 33.13 100.00
Maluku 3.06 67.27 1.83 27.84 100.00
Mauku Utara 0.66 64.16 151 33.67 100.00
Irian Jaya Barat 0.65 72.59 134 2542 100.00
Papua 1.09 70.64 1.60 26.68 100.00
INDONESIA 0.81 61.39 215 35.65 100.00
Sumber : BPS - Susenas 2006
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Tabel 7.4.1. Proporsi Penduduk Lansia yang Mengikuti Kegiatan Sosial Kemasya
Selama Tiga Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2

Perkotaan
Jenis Kegiatan
Provinsi
Keagamaan Arisan Sosial Kematian Lainnya

)] (2 ®3) 4 ®) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 68.50 1417 22.83 51.18 2047
SumeteraUtara 69.50 12.90 26.98 54.55 5.87
SumeteraBarat 54.94 9.26 25.93 5432 17.28
Riau 71.82 20.00 38.18 69.09 6.36
Jambi 64.10 19.23 17.95 55.13 1154
Surretera Sel atan 55.35 755 20.75 57.23 15.09
Bengkulu 47.83 21.74 2391 67.39 3043
Lampung 56.52 5.07 14.49 57.25 145
BangkaBelitung 17.19 1250 10.94 25.00 781
Kepulauan Riau 59.04 10.84 31.33 43.37 8.43
DK Jkarta 59.30 19.82 21.80 23.32 793
JawaBarat 64.94 8.09 25.39 29.89 1056
JawaTengah 55.75 31.03 32.38 38.89 10.34
DI Yogyakarta 64.82 59.04 43.13 53.25 771
JawaTimur 58.33 2315 26.08 4947 561
Banten 59.28 5.39 22.16 26.95 5.99
Bali 60.14 6.76 28.11 61.92 961
NusaTenggara Barat 59.20 1.99 22.39 64.18 11.94
Nusa Tenggara Timur 4247 15.07 16.44 47.95 8.22
Kalimaentan Barat 28.14 8.38 10.78 26.35 958
Kalimantan Tengah 58.49 2453 11.32 54.72 943
Kalimantan Selatan 50.35 18.18 11.19 40.56 6.99
Kalimantan Timur 40.19 14.02 18.69 46.73 3.74
Sulawesi Utara 88.17 26.88 41.94 70.97 2473
Sulawesi Tengah 60.00 17.14 571 51.43 571
Sulawesi Selatan 3354 9.94 11.80 2422 435
Sulawesi Tenggara 20.59 294 17.65 41.18 17.65
Gorontalo 47.83 15.22 15.22 45.65 6.52
Sulawesi Barat 55.26 263 15.79 63.16 23.68
Maluku 50.00 571 10.00 3143 -
Maluku Utara 35.00 5.00 - 80.00 10.00
Irian JayaBarat 7727 9.09 13.64 50.00 2273
Papua 66.67 2857 9.52 476 476
INDONESIA 58.84 18.44 25.85 4167 8.77

Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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Tabel 7.4.2. Proporsi Penduduk L ansia yang Mengikuti K egiatan Sosial K emasyarakatan
Selama Tiga Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2

Perdesaan
Jenis Kegiatan
Provinsi
Keagamaan Arisan Sosial Kematian Lainnya

[h) 2 3 () ®) (6)
Nanggroe A ceh Darussalam 66.87 3.92 29.82 65.06 26.81
SuneteraUtara 66.73 13.46 27.48 65.05 1215
SumeteraBarat 64.14 5.12 28.08 60.72 15.56
Riau 7049 16.94 46.45 66.12 21.86
Jambi 67.45 16.98 30.66 48.11 22.64
Sunmetera Selatan 46.36 6.67 17.88 49.70 15.45
Bengkulu 36.53 5.94 15.53 45.66 6.85
Lampung 63.35 9.55 17.35 46.39 448
BangkaBelitung 42.00 5.00 18.00 51.00 15.00
Kepulauan Riau 60.71 14.29 42.86 42.86 -
DKI Jekarta - - - - 5
JawaBarat 63.13 3.68 21.10 35.73 1357
JawaTengah 51.89 24.71 29.49 39.03 10.86
DI Y ogyakarta 45,59 46.19 37.97 44.25 11.66
Jawa Timur 4441 18.44 18.91 45.58 5.80
Banten 7277 1.88 19.72 45.07 12.68
Bali 55.80 2.46 29.46 51.56 11.38
NusaTenggara Barat 54.49 140 16.29 51.97 13.76
Nusa Tenggara Timur 45.88 7.89 17.03 48.03 9.68
Kalimantan Barat 45.77 787 26.53 40.23 11.08
Kalimantan Tengah 63.58 17.92 11.56 49.13 751
Kalimantan Selatan 63.55 15.48 16.13 60.65 8.39
Kalimantan Tirmur 47.06 12.75 17.65 2941 7.84
Sulawesi Utara 85.52 19.19 45.45 75.76 16.50
Sulawesi Tengah 51.49 553 23.40 43.40 13.62
Sulawesi Selatan 21.15 161 5.20 25.63 6.63
Sulawesi Tenggara 30.08 3.38 1353 38.72 1391
Gorontalo 33.33 6.67 10.83 36.67 1250
Sulawesi Barat 45.39 5.26 19.08 32.89 7.89
Maluku 66.46 0.62 11.18 43.48 9.94
Maluku Utara 50.00 5.81 18.60 61.63 20.93
Irian JayaBarat 71.05 13.16 15.79 26.32 7.89
Papua 66.20 11.27 14.08 46.48 15.49
INDONESIA 53.09 13.54 2264 4453 10.67
Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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Tabel 7.4.3. Proporsi Penduduk L ansia yang Mengikuti K egiatan Sosial K emasyarakatan
Selama Tiga Bulan Terakhir menurut Provinsi dan Jenis Kegiatan, 2

Perkotaan+Per desaan
Jenis Kegiatan
Provinsi Keagamaan Arisan Sosial Kematian Lainnya

@ @ (©)] * ®) 6)
Nanggroe A ceh Darussalam 67.27 6.41 28.12 61.69 25.27
SumeteraUtara 67.87 13.23 27.27 60.71 955
Suretera Barat 61.88 6.14 2755 59.15 15.98
Riau 71.00 1811 43.28 67.26 1592
Jambi 66.61 1754 27.48 49.87 19.86
Surmetera Sel atan 49.19 6.94 18.78 52.07 1534
Bengkulu 39.27 9.78 17.56 50.94 12.58
Lanpung 61.89 8.59 16.74 48.71 3.83
BangkaBelitung 2942 8.80 14.42 3781 11.35
Kepulauan Riau 59.45 11.69 34.17 43.25 6.35
DK Jkarta 59.30 19.82 21.80 2332 793
JawaBarat 63.94 5.65 23.02 33.12 12.23
JawaTengah 53.29 27.00 30.53 38.98 10.67
DI Yogyakarta 54.45 52.11 40.35 48.40 9.84
JawaTirmur 49.56 20.18 2156 47.02 573
Banten 66.41 353 20.87 36.53 9.52
Bali 5758 422 28.91 55.80 10.66
NusaTenggaraBarat 56.34 163 18.68 56.75 13.05
Nusa Tenggara Timur 45.46 8.76 16.95 48.02 9.50
Kalimaentan Barat 40.31 8.03 21.65 35.93 1061
Kalimantan Tengah 62.24 19.66 11.50 50.60 8.02
Kalimantan Selatan 59.28 16.36 1453 5415 7.94
Kalimantan Timur 43.90 13.33 18.13 37.36 5.96
Sulawesi Utara 86.29 2142 4443 7437 18.89
Sulawesi Tengah 5271 720 20.86 4456 12.48
Sulawesi Selatan 24.05 356 6.75 25.30 6.10
Sulawesi Tenggara 28.42 331 14.25 39.15 14.56
Gorontalo 37.66 9.22 12.14 39.35 10.71
Sulawesi Barat 47.08 481 1852 38.06 1059
Maluku 61.57 213 10.83 39.90 6.99
Maluku Utara 46.93 5.65 14.80 65.39 18.69
Irian JayaBarat 7297 11.91 15.13 33.60 12.46
Papua 66.31 15.49 1297 36.31 12.88
INDONESIA 55.27 15.40 23.86 43.45 9.95

Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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Tabel 8.1.1. Persentase Lansia Menurut Provinsi dan Kategori K eterlantaran, 2006

Perkotaan
Provinsi Terlantar Hampir Terlantar Tidak Terlantar Total
@) @ B) 0) B)

Nanggroe Aceh Darussalam 7.87 19.69 72.44 100.00
Sumatera Utara 4.98 18.77 76.25 100.00
Sumatera Barat 6.79 24.69 68.52 100.00
Riau 10.91 17.27 71.82 100.00
Jambi 15.38 12.83 7179 100.00
Sumatera Selatan 9.43 18.87 7170 100.00
Bengkulu 8.70 28.26 63.04 100.00
Lampung 13.04 21.02 65.94 100.00
Kep Bangka Belitung 4.69 25.00 70.31 100.00
Kepulauan Riau 15.66 20.48 63.86 100.00
DKI Jakarta 9.15 16.31 74.54 100.00
Jawa Barat 10.00 18.99 71.01 100.00
Jawa Tengah 8.62 20.59 70.79 100.00
Dista Y ogyakarta 4.34 18.07 77.59 100.00
Jawa Timur 8.61 23.64 67.75 100.00
Banten 11.98 20.36 67.66 100.00
Bali 5.69 30.25 64.06 100.00
Nusa Tenggara Barat 25.87 38.31 35.82 100.00
Nusa Tenggara Timur 9.59 20.55 69.86 100.00
Kalimantan Barat 6.59 21.55 71.86 100.00
Kalimantan Tengah 16.99 20.75 62.26 100.00
Kalimantan Selatan 15.39 18.88 65.73 100.00
Kalimantan Timur 14.02 2243 63.55 100.00
Sulawesi Utara 4.30 6.45 89.25 100.00
Sulawesi Tengah 2.86 2571 71.43 100.00
Sulawesi Selatan 8.07 21.12 70.81 100.00
Sulawesi Tenggara 14.71 20.58 64.71 100.00
Gorontalo 13.04 23.92 63.04 100.00
Sulawesi Barat 7.89 10.53 81.58 100.00
Maluku 5.71 15.72 78.57 100.00
Maluku Utara 0.00 5.00 95.00 100.00
Irian Jaya Barat 13.64 22.72 63.64 100.00
Papua 14.29 14.28 71.43 100.00
INDONESIA 9.20 20.82 69.98 100.00
Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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Tabel 8.1.2. Persentase Lansia Menurut Provinsi dan Kategori K eterlantaran, 2006

Perdesaan
Provinsi Terlantar Hampir Terlantar Tidak Terlantar Total
@) B) E) 0) B)

Nanggroe Aceh Darussalam 16.27 28.01 B55.72 100.00
Sumatera Utara 18.32 26.54 55.14 100.00
Sumatera Barat 13.85 21.06 65.09 100.00
Riau 16.39 28.42 55.19 100.00
Jambi 21.70 30.19 48.11 100.00
Sumatera Selatan 21.52 33.03 45.45 100.00
Bengkulu 27.40 35.16 37.44 100.00
Lampung 2242 35.67 41.91 100.00
Kep Bangka Belitung 10.00 43.00 47.00 100.00
Kepulauan Riau 25.00 25.00 50.00 100.00
DKl Jakarta - - - -

Jawa Barat 17.86 25.92 56.22 100.00
Jawa Tengah 12.85 30.54 56.61 100.00
Dista Y ogyakarta 18.24 30.49 51.27 100.00
Jawa Timur 18.95 33.27 47.78 100.00
Banten 17.37 2441 58.22 100.00
Bali 11.83 38.17 50.00 100.00
Nusa Tenggara Barat 36.24 34.55 29.21 100.00
Nusa Tenggara Timur 53.76 25.45 20.79 100.00
Kalimantan Barat 32.65 34.69 32.66 100.00
Kalimantan Tengah 16.18 26.59 57.23 100.00
Kalimantan Selatan 18.06 34.84 47.10 100.00
Kalimantan Timur 16.67 30.39 52.94 100.00
Sulawesi Utara 13.47 24.24 62.29 100.00
Sulawesi Tengah 28.51 27.66 43.83 100.00
Sulawesi Selatan 17.92 31.72 50.36 100.00
Sulawesi Tenggara 24.81 30.83 44.36 100.00
Gorontalo 31.67 28.33 40.00 100.00
Sulawesi Barat 13.16 34.21 52.63 100.00
Maluku 9.94 24.22 65.84 100.00
Maluku Utara 32.56 30.23 37.21 100.00
Irian Jaya Barat 26.32 34.21 39.47 100.00
Papua 50.70 26.76 22.54 100.00
INDONESIA 18.98 30.17 50.84 100.00

Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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Tabe 8.1.3. Persentase Lansia Menurut Provinsi dan Kategori K eterlantaran, 2006

Per kotaan+Per desaan
Provinsi Terlantar Hampir Terlantar Tidak Terlantar Total
) B) E) @ B)
Nanggroe Aceh Darussalam 14.23 25.99 59.78 100.00
Sumatera Utara 12.81 23.33 63.86 100.00
Sumatera Barat 12.12 21.95 65.93 100.00
Riau 14.29 24.14 61.57 100.00
Jambi 20.12 25.83 54.05 100.00
Sumatera Selatan 17.72 28.58 53.70 100.00
Bengkulu 22.85 33.49 43.66 100.00
Lampung 2041 32.54 47.05 100.00
Kep Bangka Belitung 7.31 33.87 58.82 100.00
Kepulauan Riau 17.97 21.60 60.43 100.00
DK Jakarta 9.15 16.31 74.54 100.00
Jawa Barat 14.35 22.82 62.83 100.00
Jawa Tengah 11.32 26.93 61.75 100.00
Dista Y ogyakarta 11.83 24.77 63.40 100.00
Jawa Timur 15.13 29.70 55.17 100.00
Banten 14.83 22.50 62.67 100.00
Bali 9.32 34.93 55.75 100.00
Nusa Tenggara Barat 32.18 36.02 31.80 100.00
Nusa Tenggara Timur 48.37 24.85 26.78 100.00
Kalimantan Barat 24.57 30.62 4481 100.00
Kalimantan Tengah 16.39 25.06 58.55 100.00
Kaimantan Selatan 17.20 29.67 53.13 100.00
Kalimantan Timur 15.45 26.74 57.81 100.00
Sulawesi Utara 10.81 19.07 70.12 100.00
Sulawesi Tengah 24.82 27.38 47.80 100.00
Sulawes Selatan 15.62 29.23 55.15 100.00
Sulawesi Tenggara 23.05 29.04 47.91 100.00
Gorontalo 26.10 27.02 46.88 100.00
Sulawesi Barat 12.26 30.16 57.58 100.00
Maluku 8.68 21.70 69.62 100.00
Maluku Utara 25.89 25.07 49.04 100.00
Irian Jaya Barat 2241 30.68 46.91 100.00
Papua 41.82 23.72 34.46 100.00
INDONESIA 15.28 26.63 58.09 100.00

Sumber : BPS- Susenas Modul 2006
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